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MOTTO

Calails & 73130
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain 2%, (Q.S. Al-Insyirah [94] : 7)

[1586]. Maksudnya: sebagian ahli tafsir menafsirkan apabila kamu (Muhammad)
telah selesai berdakwah maka beribadatlah kepada Allah; apabila kamu telah
selesai mengerjakan urusan dunia maka kerjakanlah urusan akhirat, dan ada lagi
yang mengatakan: Apabila telah selesai mengerjakan shalat berdoalah.

viii



KATA PENGANTAR

a

(..gj,j\gw \i\.U\c.;'...;

Segala Puji bagi Allah SWT, yang telah melimpahkan Rahmat dan

Hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini
dengan judul “ANALISIS PROFITABILITAS PERUSAHAAN MITRA
BANK MUAMALAT INDONESIA SEBELUM DAN SETELAH LINKAGE
PROGRAM.” Shalawat serta salam tak lupa pula penulis sampaikan kepada Nabi

Agung Muhammad SAW yang telah membawa umat Islam dari zaman kegelapan

menuju zaman terang benderang seperti saat ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tugas akhir skripsi ini tidak

akan berhasil dengan baik tanpa adanya bimbingan dan dukungan dari berbagai

pihak. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih kepada :

1.

Bapak Prof Dr. H.Mudjia Rahardjo, M.Si selaku rektor Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Bapak Dr. H. Salim Al Idrus, MM.,M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Bapak Dr. H. Misbahul Munir, Lc.,M.Ei selaku ketua jurusan Manajemen
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, yang telah
memberkan motivasi dan dukungan kepada segenap mahasiswa jurusan
Manajamen khususnya kepada penulis.

Ibu Dr. Hj. Umrotul Khasanah, S.Ag., M.Si selaku Dosen Pembimbing yang
telah banyak memberikan motivasi, ilmu serta dukungan selama proses
skripsi ini berlangsung.

Ibu Yayuk Sri Rahayu, SE., MM selaku Dosen Wali yang telah membimbing
hingga kelulusan ini.

Bapak dan ibu dosen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik lbrahim Malang, yang telah banyak memberikan ilmu dan
kesabaran dalam mendidik mahasiswa fakultas Ekonomi khususnya kepada

penulis.



Ayahanda dan Ibunda serta keluarga tercinta yang senantiasa tak kenal lelah
mendoakan dan memberikan perhatian, semangat dan kasih sayang yang tulus
serta dorongan baik materi maupun spirit selama melakukan kegiatan
penulisan.

Teman-teman organisasi KOPMA PB, HIMAKAL, SESCOM, AMKT
APOKAYAN vyang memberikan semangat dan dukungan dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Pendamping terkasih yang selalu setia , tidak kenal lelah dan terus

mendukung penulis dalam penyelesaian tugas akhir ini.

Dalam hal ini, penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh

kata sempurna. Oleh karena itu dengan kerendahan hati, penulis

mengharapkan kritik dan saran yang dapat membantu penulis dalam memperbaiki

kekurangan-kekurangan yang ada dalam skripsi ini.

Semoga penyusunan skripsi ini bermanfaat bagi seluruh pembaca pada

umumnya dan penulis pada khususnya. Semoga apa yang kita kerjakan selama ini
menjadi amal kita dihadapan Allah SWT. Amin

Malang, 30 Desember 2015

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL DEPAN .......ooiiiiiiiiiiiie e i
HALAMAN JUDUL ..ottt ii
HALAMAN PERSETUJIUAN ..ot i
HALAMAN PENGESAHAN........ooiiii e iv
HALAMAN PERNYATAAN. ...ttt %
HALAMAN PERSEMBAHAN .......ooiiiiiiiiie e vii
HALAMAN MOTTO ..ot viii
KATA PENGANTAR ... IX
DAFTAR ISL .ottt Xi
DAFTAR TABEL. ... Xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XV
ABSTRAK (Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Bahasa Arab).............. XVi

BAB | : PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang . ......ccooviiiiiieieiie e 1
1.2 RUMUSAN MaSIAN. ..o 8
1.3 Tujuan Penelitian..........ccooiiiiiiiiiiee e 8
1.4 Batasan PENElITIAN .........cccoueiierieiiieiesiieieee e 9
1.5 Manfaat PENelitian..........ccoooveiiiiiiieiiee e 10
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu ..........cccoooviiiiiiiiie e 11
A I Vg o -V T =T o TSR 21
2.2.1  LinKage Program. .......c.ccceiiiieeiieiieie ettt 21
2.2.2 RaSI0 Profitabilitas ..........cccervereiiieieee e 37
a. Return ON EQUILY.....ccoviiieiecc e e 39

D. Net Profit Margin ..ot 40

c. Return On Shareholder Contributed Capital ..............c.cccoovvevveiennnnnn. 42

d. Net Operating Margin ........ccccociiiriiieiiie e 43
2.2.3  Perusanaan MItra.........cocoooiiiiiiieieiese e 44
2.3 Kerangka Berpikir...........cooiiiiiiiiieieieese e 49
2.4 HIPOESIS ...ttt ettt e e e e re e r et enre e 49

BAB Il : METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian. ............ccccceviveiieieiieene e 54
3.2 LOKaST PENEITIAN. ...ocveeiiieiiiie e 55
3.3 Populasi dan SAMPEL.........coviiiiiiiiie e 55
3.4 Teknik Pengambilan Sampel. ... 55
3.5 Data dan JENIS DAt ........cceiveiverieeiesieesie e 57
3.6 Teknik Pengumpulan Data ...........ccccevieiiieiiiiiiic e 57
3.7 Definisi Operasional Variabel (DOV).......cccocviiiiiiiinineesec e 58

Xi



3.8 ANALISIS DAta ..o, 60

BAB IV : PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1. Paparan Data Hasil Penelitian...........ccccccooeiieiiiieiieie e 63
4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian............ccccooovveiieiiicicicececece e 63
4.1.2. Hasil Analisis Deskriptif Data ...........ccccccevveieiiieiieeie e 64

41.2.1.  Return on EQUItY (ROE) .....coooiiiiiiiiiiiieieieee e 64
4.1.2.2.  Net Profit Margin (NPM).........ccccoieiiiiiiiece e 67
4.1.2.3. Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC)................ 71
4.1.2.4.  Net Operating Margin (NOM) ........ccccoveiieiiiiniie e 75

4.2. Deskripsi Hasil StatiStIK............cooviiiiieiiieiie e 78
4.2.1. UjJi NOrMAKITAS ..cveeviieieiieeiccece e 78
4.2.2. UJI HIPOTESIS. ...ttt 79

4.3.  Pembahasan Hasil Penelitian ...........ccocoiviiiiiiiiiiiieeeee e 85

4.3.1. Perbedaan Return On Equity (ROE) Pada Perusahaan Mitra Bank
Muamalat Indonesia Ketika Sebelum Dan Setelah Kerjasama
LiNKage Program .........coccoeeiiiiiiieie e 85

4.3.2. Perbedaan Net Profit Margin (NPM) Pada Perusahaan Mitra Bank
Muamalat Indonesia Ketika Sebelum Dan Setelah Kerjasama
LiNKage Program .........cocoiiiieieeiie et 87

4.3.3. Perbedaan Return on shareholder Capital (ROSC) Pada
Perusahaan Mitra Bank Muamalat Indonesia Ketika Sebelum Dan
Setelah Kerjasama Linkage Program ..........ccccoovviviieiencnencnenennenns 90

4.3.4. Perbedaan Net Operating Margin (NOM) Pada Perusahaan Mitra
Bank Muamalat Indonesia Ketika Sebelum Dan Setelah Kerjasama

LINKage Program .........cccoouiiieieeiie ettt 92

BAB V PENUTUP
5.1 KESIMPUIAN .. 94
A N 2 (1 o e o e b e AR 96

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN LAMPIRAN

xii



Tabel 1.1
Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9
Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

DAFTAR TABEL

Porsi Pembiayaan Perbankan Syariah..............cccccovvevviieieenenn, 2
Tabel Hasil Penelitian Terdahulu ............ccccoviiiiiiiiiieie, 14
Sampel Penelitian ..........cccooooveiiiii i 57
Return On Equity (ROE) Tiga Perusahaan Mitra Bank

Muamalat Sebelum dan Setelah Linkage Program..................... 64
Rata rata Return on Equity (ROE) tiga perusahaan mitra

BMI sebelum dan Setelah Linkage Program ............ccccccevvvenen. 67
Net Profit Margin (NPM) Tiga Perusahaan Mitra Bank

Muamalat Sebelum dan Setelah Linkage Program..................... 68
Rata-rata Net Profit Margin (NPM) tiga perusahaan mitra

BMI sebelum dan Setelah Linkage Program .............ccccceevvenen. 70

Return on Shareholder Contributed Capital (ROSC)

Tiga Perusahaan Mitra Bank Muamalat

Sebelum dan Setelah Linkage Program ..........c.ccccooviviiiniennnn, 72
Rata-rata Return on Shareholder Contributed Capotal

(ROSC) tiga perusahaan mitr BMI sebelum dan Setelah

LiNKage Program ........cccccoveiieieiiieiee e eee s e 74
Net Operating Margin (NOM) Tiga Perusahaan Mitra Bank
Muamalat Sebelum dan Setelah Linkage Program..................... 75
Rata-rata Net Operating Margin (NOM) tiga perusahaan

mitr BMI sebelum dan Setelah Linkage Program....................... 77

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.. 79
Hasil Pengujian Statistik Return On Equity (ROE)

Sebelum dan Setelah Linkage Program ...........cccocvoiiiiiiinnenn, 80
Hasil Pengujian Statistik Net Profit Margin (NPM)
Sebelum dan Setelah Linkage Program ...........c.ccocvvvniiinnienenn, 81

Hasil Pengujian Statistik Rata-Rata
Return on Shareholder Contributed Capital (ROSC)

Sebelum dan Setelah Linkage Program ..............cccccoevveieiiennn, 83
Hasil Pengujian Statistik Rata-Rata Net Operating Margin
(NOM) Sebelum dan Setelah Linkage Program.......................... 84

xiii



Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

DAFTAR GAMBAR

skema Executing ...........cooviiiiiiiiiiiiiiiiiiiee
Skema Chanelling ..............coooviiiiiiiiiiiea,
Skema Join Financing .................cooviiiiiiiiiiann.nn.
Kerangka Berfikir .............cooiiiiiiiiiiiiiie

Grafik Perubahan Return on Equity (ROE)

sebelum dan setelah linkage Program............cccccceevvvnnee.

Grafik Perubahan Net Profit Margin (NPM)

sebelum dan setelah linkage Program............c.cccccevevnnnnne.

Grafik Perubahan Return on Shareholder
Contributed Capital (ROSC)

sebelum dan setelah linkage Program............cccccccevevuennne.

Grafik Perubahan Net Operating Margin (NOM)

sebelum dan setelah linkage Program...........cccccoceivnnnnne

Xiv

....... .24

49



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11

DAFTAR LAMPIRAN

Rasio Profitabilitas BMT UGT Sidogiri
Rasio Profitabilitas KAN Jabung

Rasio Profitabilitas BPR Syariah Jabal Tsur
Uji Normalitas

Uji Paired Sample T-Test ROE

Uji Paired Sample T-Test NPM

Uji Paired Sample T-Test ROSC

Uji Paired Sample T-Test NOM

Laporan Keuangan KAN Jabung

Laporan Keuangan BPR Syariah Jabal Tsur
Laporan Keuangan BMT UGT Sidogiri

XV



ABSTRAK

Hendratama Putra Irwanndana. 2015. SKRIPSI. Judul: Analisis Profitabilitas
Perusahaan Mitra Bank Muamalat Indonesia Sebelum dan Setelah Linkage
Program.

Pembimbing : Dr. Hj. Umrotul Khasanah, S.Ag.,M.Si

Kata Kunci : Profitabilitas, Perusahaan Mitra, Linkage Program

Linkage program merupakan bentuk kerjasama antara bank dengan
Lembaga Keuangan Mikro atau yang disebut Perusahaan Mitra. Kerjasama
tersebut dalam rangka mempermudah bank untuk menyalurkan dana ke UMKM
melalui Perusahaan Mitra. Dimana modal kerja pada lembaga keuangan mikro
berdampak pada peningkatan produktifitas dan peningkatan kesejahterannya.
penelitian ini ingin menguji perbedaan profitabilitas perusahaan mitra Bank
Muamalat indonesia antara sebelum dan setelah kerjasama linkage program
berlangsung. Rasio profitabilitas diukur melalui ROE, NPM, ROSC, dan NOM.
Sehingga diuji perbedaan ROE, NPM, ROSC, dan NOM sebelum dan setelah
kerjasama linkage program.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Data yang digunakan adalah
data sekunder pada laporan keuangan 3 perusahaan mitra yang berkerjasama
linkage program dengan Bank Muamalat Indonesia selama 4 tahun dengan
ketentuan 2 tahun sebelum kerjasama hingga 2 tahun setelah kerjasama. Analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji paired
sample T-test yang dibantu sistem komputerisasi program SPSS Versi 16.0 for
windows.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada variablel Return on Equity (ROE) antara sebelum dan setelah
linkage program dengan taraf sig-2 tailed 0.133 > 0.05. Untuk variabel Profit
margin (NPM) juga tidak mempunyai perbedaan yang signifikan antara sebelum
dan setelah linkage program dengan taraf sig-2 tailed 0.218 > 0.05. Pada variabel
Return on shareholder Capital (ROSC) juga tidak mempunyai perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan setelah linkage program dengan taraf sig-2 tailed
0.423 > 0.05. Dan untuk variable Net Operating Margin (NOM) juga tidak
mempunyai perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah linkage
program dengan taraf sig-2 tailed 0.360 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya linkage program tidak terjadi perbedaan dan peningkatan yang
signifikan pada variabel rasio profitabilias ROE, NPM, ROSC, dan NOM.

XVi



ABSTRACT

Hendratama Putra Irwanndana. 2015. SKRIPSI. Judul: An Analisys of
Profitabilitas Partner Companies of Bank Muamalat Indonesia Before and
After Involving in Linkage Program.

Supervisor  : Dr. Hj. Umrotul Khasanah, S.Ag.,M.Si

Keywords : Profitability, Partner Company, Linkage Program

Linkage Program is a form of partnership between a Bank and Micro
Financial institution or can be called by Partner Companies. The partnership aims
to ease Bank funding distribution to Small and Medium Enterprises sector. As we
know that working capital of Micro Financial institution would affect it’s increase
in productivity and be welfared as the institution. This research is conducted in
order to examine comparation of BMI’s partner companies’ profitability between
before and after holding the partnership. Profitability ratio is measured by ROE,
NPM, ROSC, and NOM of these all condition.

This research is using Quantitative methode. The data used was secondary
data on a financial report of 3 partner companies that involved in the partnership
of linkage program with Bank Muamalat Indonesia for 4 years which the first 2
years prior to partnership and rest of its opposite. Analysis undertaken in this
research is by using test paired sample t-test assisted a computerized system
version 16.0 for windows.

The results show that there is no significant differences in variabel Return
on Equity (ROE) between before and after linkage program agreement by sig-2
tailed 0.133 > 0.05 degrees. For another variable such as Profit Margin (NPM) is
also does not has significant camparison by sig-2 tailed 0.218 > 0.05 degrees so
do Return on shareholder Capital (ROSC) by sig-2 tailed 0.423 > 0.05 degrees.
Moreover Net Operating Margin (NOM) variable has the same result which there
IS no significant differences sig-2 tailed 0.360 > 0.05 degrees. In conclusion
Linkage Program does not affect some differences and significant increase by
profitability ratio variable such as ROE, NPM, ROSC, and NOM.
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ABSTRACT

Hendratama Putra Irwanndana. 2015. SKRIPSI. Judul: An Analisys of
Profitabilitas Partner Companies of Bank Muamalat Indonesia Before and
After Involving in Linkage Program.

Supervisor  : Dr. Hj. Umrotul Khasanah, S.Ag.,M.Si

Keywords : Profitability, Partner Company, Linkage Program

Linkage Program is a form of partnership between a Bank and Micro
Financial institution or can be called by Partner Companies. The partnership aims
to ease Bank funding distribution to Small and Medium Enterprises sector. As we
know that working capital of Micro Financial institution would affect it’s increase
in productivity and be welfared as the institution. This research is conducted in
order to examine comparation of BMI’s partner companies’ profitability between
before and after holding the partnership. Profitability ratio is measured by ROE,
NPM, ROSC, and NOM of these all condition.

This research is using Quantitative methode. The data used was secondary
data on a financial report of 3 partner companies that involved in the partnership
of linkage program with Bank Muamalat Indonesia for 4 years which the first 2
years prior to partnership and rest of its opposite. Analysis undertaken in this
research is by using test paired sample t-test assisted a computerized system
version 16.0 for windows.

The results show that there is no significant differences in variabel Return
on Equity (ROE) between before and after linkage program agreement by sig-2
tailed 0.133 > 0.05 degrees. For another variable such as Profit Margin (NPM) is
also does not has significant camparison by sig-2 tailed 0.218 > 0.05 degrees so
do Return on shareholder Capital (ROSC) by sig-2 tailed 0.423 > 0.05 degrees.
Moreover Net Operating Margin (NOM) variable has the same result which there
is no significant differences sig-2 tailed 0.360 > 0.05 degrees. In conclusion
Linkage Program does not affect some differences and significant increase by
profitability ratio variable such as ROE, NPM, ROSC, and NOM.



ABSTRAK

Hendratama Putra Irwanndana. 2015. SKRIPSI. Judul: Analisis Profitabilitas
Perusahaan Mitra Bank Muamalat Indonesia Sebelum dan Setelah Linkage
Program.

Pembimbing : Dr. Hj. Umrotul Khasanah, S.Ag.,M.Si

Kata Kunci : Profitabilitas, Perusahaan Mitra, Linkage Program

Linkage program merupakan bentuk kerjasama antara bank dengan
Lembaga Keuangan Mikro atau yang disebut Perusahaan Mitra. Kerjasama
tersebut dalam rangka mempermudah bank untuk menyalurkan dana ke UMKM
melalui Perusahaan Mitra. Dimana modal kerja pada lembaga keuangan mikro
berdampak pada peningkatan produktifitas dan peningkatan kesejahterannya.
penelitian ini ingin menguji perbedaan profitabilitas perusahaan mitra Bank
Muamalat indonesia antara sebelum dan setelah kerjasama linkage program
berlangsung. Rasio profitabilitas diukur melalui ROE, NPM, ROSC, dan NOM.
Sehingga diuji perbedaan ROE, NPM, ROSC, dan NOM sebelum dan setelah
kerjasama linkage program.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Data yang digunakan adalah
data sekunder pada laporan keuangan 3 perusahaan mitra yang berkerjasama
linkage program dengan Bank Muamalat Indonesia selama 4 tahun dengan
ketentuan 2 tahun sebelum kerjasama hingga 2 tahun setelah kerjasama. Analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji paired
sample T-test yang dibantu sistem komputerisasi program SPSS Versi 16.0 for
windows.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada variablel Return on Equity (ROE) antara sebelum dan setelah
linkage program dengan taraf sig-2 tailed 0.133 > 0.05. Untuk variabel Profit
margin (NPM) juga tidak mempunyai perbedaan yang signifikan antara sebelum
dan setelah linkage program dengan taraf sig-2 tailed 0.218 > 0.05. Pada variabel
Return on shareholder Capital (ROSC) juga tidak mempunyai perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan setelah linkage program dengan taraf sig-2 tailed
0.423 > 0.05. Dan untuk variable Net Operating Margin (NOM) juga tidak
mempunyai perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah linkage
program dengan taraf sig-2 tailed 0.360 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya linkage program tidak terjadi perbedaan dan peningkatan yang
signifikan pada variabel rasio profitabilias ROE, NPM, ROSC, dan NOM.
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1.1. Latar Belakang

Menghadapi Asean Economic Community (AEC) 2016 pemerintah harus
memiliki strategi dalam menghadapi tantangan global. Dalam menumbuh
kembangkan perekonomian bangsa, tidak hanya sektor - sektor makro yang
dijadikan sebagai benteng perekonomian bangsa, akan tetapi juga harus
memperkuat sektor mikro sebagai pem-backup utama perekonomian
Indonesia. Yang demikian dilakukan kareena Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) sangat berperan penting dalam perekonomian bangsa. Terbukti
pada saat krisis tahun 1998, banyak perusahaan yang kondisinya Kritis
akibat pengaruh krisis global, akan tetapi hanya UMKM yang masih tetap
dapat bertahan. Itu berarti menunjukkan bahwa sektor mikro dapat
melindungi perekonomian Indonesia. Maka wajar bila pemerintah berusaha
mengembangkan sektor UMKM, karena memang sudah seharusnya UMKM
di negeri ini dapat terus berkembang.

Akan tetapi kendala yang dihadapi hingga sampai saat ini dalam
perkembangan UMKM adalah permodalan. Masalah mendasar usaha kecil
yang paling menonjol menyangkut menyediakan pembiayaan usaha alias
modal usaha. Kebutuhan modal sangat terasa pada saat seseorang ingin
memulai usaha baru. Pada usaha yang sudah berjalan pun, modal tetap
menjadi kendala lanjutan untuk berkembang. Kesulitan usaha kecil

mengakses sumber-sumber modal karena keterbatasan informasi dan



kemampuan menembus sumber modal tersebut. Padahal pilihan sumber
modal sangat banyak dan beragam. (Hidayat : 2009)

Peranan Perbankan Syariah disini sebenarnya sangat membantu UMKM
dengan pembiayaan mudharabahnya yang menjadi ciri khas Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya.
Pembiayaan mudharabah ini menjawab harapan pengusaha UMKM. Disini
masyarakat bisa mengajukan usaha dengan sistem bagi hasil.

Skema pembiayaan bagi hasil yang populer diterapkan perbankan
syariah di Indonesia adalah mudharabah. Pada sistem mudharabah, bank
menjadi penyedia seluruh modal (100%), sementara debitor yang
menjalankan proyek / usaha. Meskipun pembiayaan bagi hasil merupakan
pembiayaan primer pada bank syariah, porsi pembiayaan ini masih kalah

dibandingkan dengan pembiayaan berdasarkan skema jual beli (murabahah).

Tabel 1.1
Porsi Pembiayaan Perbankan Syariah
Jenis Pembiayaan Jumlah Persentase
Pembiayaan Murabahah 108,565 T 59 %
Pembiayaan Musyarakah 39,874 T 21,6 %
Pembiayaan Mudharabah 13,625 T 7,4 %
Total Pembiayaan 184,122 T

Sumber : Data Statistik Perbankan Syariah OJK, Desember 2014

Statistik perbankan syariah bank Indonesia per Desember 2014 mencatat
total pembiayaan BUS dan UUS mencapai Rp. 184,122 triliun dimana porsi
pembiayaan musyarakah mencapai Rp. 39,874 triliun / 21,6% dari total
pembiayaan bank syariah. Sedangkan pembiayaan mudharabah hanya

sebesar Rp. 13,625 triliun / 7,4%. Bandingkan dengan pembiayaan



murabahah yang mencapai Rp. 108,565 triliun / 59%. (Data Statistik
Perbankan Syariah OJK, Desember 2014)

Menurut (Hidayat : 2009) alasan masih rendahnya pembiayaan bagi hasil
adalah karena perbankan syariah masih memandang pembiayaan jenis ini
mengandung resiko dan ketidakpastian yang cukup tinggi. Resiko yang
paling di takuti bank syariah pada pembiayaan ini yaitu resiko pendapatan
tidak pasti bahkan bisa tidak memperoleh pendapatan sama sekali dan resiko
kehilangan pokok pembiayaan apabila usaha debitor rugi.

Tingginya resiko tersebut membuat bank syariah masih bersikap tidak
mau repot seperti mendampingi pengusaha karena itu akan terkena biaya
mentoring yang tinggi. karena itu bank syariah masih bersikap menghindari
dari resiko dan mengalihkannya ke akad pembiayaan lain seperti murabahah
/ jual beli. Tidak heran jika banyak UMKM yang masih beranggapan
perbankan syariah sama saja dengan perbankan konvensional. Hal ini
dikarenakan pada penerapannya yang menggunakan margin / prosentase
keuntungan pada setiap pembiayaannya.

Harusnya perbankan syariah adalah sumber modal terbesar yang dapat
dimanfaatkan oleh pelaku UMKM. Namun untuk bermitra dengan bank
syariah pun, usaha kecil dituntut menyajikan proposal usaha yang feasible
atau layak usaha dan menguntungkan. Disamping itu bank syariah
mensyaratkan UMKM harus bankable alias dapat memenuhi ketentuan
prosedur. Inilah persoalannya. karena bank syariah berlaku prudent atau

hati-hati, maka semakin mempersulit UMKM dalam mengakses sumber



modal. Maka dari itu, banyak diantara UMKM yang akhirnya beralih ke
LKM untuk memenuhi permodalannya dikarenakan kemudahan dalam
memperolehnya. Walaupun terkadang tingkat bunga yang dikenakan atau
dikembalikan lebih besar jika di bandingkan dengan pinjaman di perbankan.
Hal itu wajar saja karena ternyata kendala yang di hadapi Lembaga
Keuangan Mikro pun yaitu akses permodalan.

Demikian problematikan dunia perbankan syariah yang sampai saat ini
masih menjadi polemik dimasyarakat adalah belum memberikan kontribusi
apapun, melainkan sama saja dengan bank konvensional. Sistem dan produk
produk yang diusung perbankan syariah sebenarnya di sisi kemaslahatan
memberikan pencerahan bagi kelangan umat, akan tetapi asumsi
dimasyarakat berkata lain. Produk mudharabah atau bagi hasil pun yang di
bangga banggakan sebagai pembeda dari bank konvensional masih minim
disalurkan karena resiko yang terlalu tinggi. Kendala dalam penyaluran
pembiayaan mudharabah / bagi hasil tersebut membuat bank syariah
semakin mencari cara untuk bagaimana dapat menyalurkannya dengan jalan
aman. Sebagai lembaga keuangan yang berpedoman pada syariah mau tidak
mau bank harus meningkatkan pembiayaan bagi hasil. Alhasil salah satu
strateginya untuk dapat meningkatkan pembiayaan bagi hasil adalah melalui
linkage program.

Bank Muamalat Indonesia, adalah bank umum pertama di Indonesia
yang menerapkan prinsip Syariah Islam dalam menjalankan operasionalnya

(Azhar : 2011). Sebagai bank syariah pertama dan terkemuka di Indonesia,



Bank Muamalat hadir dengan beragam jasa maupun produk yang terus
dikembangkan, termasuk salah satunya linkage program

(www.BankMuamalat.co.id)

Pada tahun 2009, tercatat daftar Bank Umum pelaku penandatangan
Linkage Program sebanyak 19 bank umum diantaranya adalah PT. Bank
Muamalah Indonesia sebesar Rp. 66.586.747.138 (mitra program BPRS dan
BMT), Total Plafon kredit linkage program (BPR/S) periode Juli 08 Maret
2009 (16 Bank Umum) sebesar Rp. 1.538.000.000.000,-, sedangkan total
plafon kedit linkage program (koperasi, BMT) periode Juli 08 Maret 2009
(12 Bank Umum) sebesar Rp. 1.928.000.000.000. (Bank Indonesia : 2009)

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, Presiden Direktur Bank Muamalat
Arviyan Arifin menyatakan pembiayaan mikro tercatat pada akhir Juli 2011
mencapai Rp2,4 triliun dan memiliki porsi 21% dari pinjaman ritel atau 12%
dari total portofolio pinjaman.“Kami mengharapkan pembiayaan mikro pada
akhir tahun dapat mencapai Rp2,8 triliun, naik 16,67% dari Kinerja Juli
2011.” Dia menjelaskan sebagian besar pembiayaan mikro itu disalurkan
kepada masyarakat dengan skema linkage dengan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) dan Koperasi Syariah atau Baitul Maal Wat Tamwil.(BMT).
Pinjaman tersebut diraih oleh nasabah end user dengan plafon antara
Rpljuta —Rp5 juta dan tidak diwajibkan memberikan jaminan. (Banjarnahor
: 2011)

Linkage Program adalah program pembiayaan yang bersifat kemitraan.

Jadi, bank syariah mengeluarkan pembiayaan ke sektor riil secara tidak


http://www.bankmuamalat.co.id/

langsung. Pembiayaan ini disalurkan lewat agen atau perusahaan mitra
(istilahnya two steps financing). Perusahaan mitra yang menjadi partner
bank syariah bisa berupa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS),
Multifinance dan Lembaga Keuangan Mikro Syariah seperti Koperasi Jasa
Keuangan Syariah (KJKS), Unit Jasa Keuangan Syariah (UJKS), Koperasi
Pesantren (Kopontren) dan Baitul Mal wat Tamwil (BMT). Bank syariah
juga bisa melakukan Linkage Program dengan lembaga non keuangan
seperti perusahaan perkebunan inti plasma atau perusahaan franchise.

Dari penerapan sistem diatas dapat dlihat bahwa dengan melakukan
Linkage Program bank syariah bisa mereduksi risiko karena risiko
pembiayaan pada end user ditanggung oleh perusahaan mitra. Jadi,
meskipun bank syariah ikut menanggung risiko pembiayaan tapi setidaknya

(13

risikonya lebih “ringan” daripada memberikan pembiayaan bagi hasil
langsung kepada debitor. Mitigasi risiko juga lebih baik karena perusahaan
mitra juga melakukan monitor terhadap end user. Sehingga pengawasan
debitor lebih intensif. Apalagi perusahaan mitra seperti BPRS dan LKMS
berperan sebagai society local institution. (Hidayat : 2009)

Dijelaskan dalam (Arifin : 2013) benefit dari program ini, perbankan
komersial mendapatkan kemudahan akses terhadap KUKM dan BMT
mendapatkan keuntungan dari ketersediaan dana untuk disalurkan pada
debitor. Bahkan dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil

dan Menengah Republik Indonesia. Nomor : 03/Per/M.KUKM/111/2009

bahwa dengan terwujudnya peningkatan modal kerja terhadap Lembaga



Keuangan Mikro yang disalukan kepada UMK hal tersebut juga akan
terwujudnya peningkatan produktifitas koperasi atau lembaga keuangan
mikro sekaligus meningkatkan kesejahteraannya.

Sementara itu pada penelitian terdahulu seperti yang di jelaskan
(Kumara : 2010) Hasil pengujian menunjukan BPR yang mengikuti linkage
program tidak lebih baik dari BPR yang tidak mengikuti linkage program,
sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan linkage program tidak dapat
mendorong kinerja BPR terhadap ROA, LDR, dan NPL menjadi lebih baik.

Lembaga Keuangan Mikro yang menjalin linkage program dengan Bank
Syariah Mandiri telah mengalami peningkatan pada aset, modal dan jumlah
nasabah, tetapi sebagian mengalami penurunan/ pada perolehan laba.
(Maesaroh : 2011)

Berdasarkan pernyataan diatas menunjukkan bahwa penelitian ini
terdapat research gap yang perlu untuk diteliti lebih lanjut. Kemungkinan
dengan pengujian variabel yang berbeda akan terlihat hasilnya. Dari
penerapan linkage program tersebut peneliti ingin melihat perbedaan yang
terjadi dari sistem tersebut bagi keadaan keuangan perusahaan mitra. Peneliti
akan menganalisa laporan keuangan periode sebelum dan setelah
menerapkan linkage program,dengan mengukur profitabilitasnya dengan
rasio Return on Equity, Profit Margin, Net Operating Margin, Return On
Shareholder Capital. Dengan alat ukur tersebut apakah ada perbedaan yang
signifikan pada Profitabilitas Lembaga Keuangan Mikro atau sebaliknya

tidak terjadi perubahan sama sekali. Karena itu peneliti tertarik untuk



melakukan penelitian dengan judul “Analisis Profitabilitas Perusahaan

Mitra Bank Muamalat Indonesia Sebelum dan Setelah Linkage

Program”.

1.2. Rumusan Masalah

1.

4.

1.3.

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Return On Equity (ROE)
pada perusahaan mitra Bank Muamalat Indonesia ketika sebelum dan
setelah kerjasama Linkage Program ?

Apakah terdapat perbedaan signifikan Net Profit Margin (NPM) pada
perusahaan mitra Bank Muamalat Indonesia ketika sebelum dan setelah
kerjasama Linkage Program dengan ?

Apakah terdapat perbedaan signifikan Return On Shareholder
Contributed Capital (ROSC) pada perusahaan mitra Bank Muamalat
Indonesia ketika sebelum dan setelah kerjasama Linkage Program ?
Apakah terdapat perbedaan signifikan Net Operating Margin (NOM)
pada perusahaan mitra Bank Muamalat Indonesia ketika sebelum dan

setelah kerjasama Linkage Program ?

Tujuan

1. Untuk dapat mengetahui perbedaan signifikan Return On Equity (ROE)

pada perusahaan mitra Bank Muamalat Indonesia ketika sebelum dan

setelah kerjasama Linkage Program.



2. Untuk dapat mengetahui perbedaan signifikan Net Profit Margin (NPM)
pada perusahaan mitra Bank Muamalat Indonesia ketika sebelum dan
setelah kerjasama Linkage Program dengan Bank Muamalat Indoensia

3. Untuk dapat mengetahui perbedaan signifikan Return On Shareholder
Contributed Capital (ROSC) pada perusahaan mitra Bank Muamalat
Indonesia ketika sebelum dan setelah kerjasama Linkage Program
dengan Bank Muamalat Indonesia

4. Untuk dapat mengetahui perbedaan signifikan Net Operating Margin
(NOM) pada perusahaan mitra Bank Muamalat Indonesia ketika sebelum
dan setelah kerjasama Linkage Program dengan Bank Muamalat

Indoensia

1.2. Batasan Penelitian
1. Pencarian data ke perusahaan mitra hanya sebatas wawancara dan data
sekunder. Data sekunder berupa laporan keuangan tahunan (Annual
Report) periode sebelum dan setelah mengikuti linkage program.
2. Pengukuran profitabilitas dengan Return on Equity, Profit Margin,
Return on shareholder Capital, Net Operating Margin, Return on

shareholder Capital
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1.3. Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi riset dan
pengembangan yang berguna bagi bank dan perusahaan mitra, dan selain
menjadi bahan evaluasi, penelitian ini juga menjadi wawasan terkait
dampak dari mengikuti linkage program terhadap rasio profitabilitas
perusahaan.

2. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan bagaimana strategi dalam
pemberdayaan UMKM melalui Linkage Program. Dan juga sebagai ilmu
baru dalam mendalami dunia perbankan dan Lembaga Keuangan Mikro
serta UMKM tentang sistem yang saling menguntungakan dengan
Linkage Program

3. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan dan dimanfaatkan oleh
mahasiswa lainnya sebagai bahan perbandingan, tambahan referensi dan

bahan pustaka dalam mempelajari permasalahan yang sama.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu
Untuk mengkaji penelitian pengaruh Linkage Program terhadap
profitabilitas perusahaan mitra BMI, maka dasar-dasar penelitian terdahulu
akan memperkaya pemahaman dalam melakukan perbandingan. Penelitian
terdahulu yang dipakai adalah sebagai berikut:

1. Kumara (2010) meneliti tentang perbedaan kinerja BPR yang mengikuti
Linkage Program dengan BPR yang tidak mengikuti Linkage Program.
Mengukur kinerja BPR dengan menghitung LDR, NPL, dan ROA. Hasil
pengujian menunjukan bahwa BPR yang mengikuti Linkage Program
tidak lebih baik dari BPR yang tidak mengikuti Linkage Program,
sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan Linkage Program tidak
dapat mendorong kinerja BPR terhadap ROA, LDR, dan NPL menjadi
lebih baik.

2. Jubaedah (2009) penelitian ini menjelaskan bahwa Linkage Program
melalui pola executing lebih berperan karna lebih signifikan bagi BPRS,
dan permasalahan yang dihadapi BMI adalah ketidaksesuaian potensi dan
kompetensi antara BPRS dan BMI, strateginya yaitu penguatan
manajemen, administrasi dan operasional BPRS dan memantapkan
system, SDM, Pendampingan yang maksimal dari BMI, penggunaan yang

maksimal atas infastruktur perbankan Syariah Indonesia.
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3. Maesaroh (2011) meneliti tentang tingkat efektifitas Linkage Program
dengan melihat peningkatan aset, modal, laba dan jumlah nasabah LKM
setelah menjalin Linkage Program dengan BSM. Dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKM yang menjalin Linkage Program dengan Bank
Syariah Mandiri telah mengalami peningkatan Aset, modal, dan jumlah
nasabah, tetapi sebagian mengalami penurunan pada perolehan laba.

4. lstiglal dan Wafa (2010) Penelitian ini menjelaskan bahwa permasalahan
mendasar yang terjadi dalam implementasi Linkage Program perbankan
syariah dan LKMS adalah disebabkan karena tidak adanya jaminan bahwa
system LKMS dapat memenuhi criteria perbankan dengan akuntabilitas
dan sistem yang bankable sehingga perbankan dalam praktiknya banyak
yang membuka sub atau divisi khusus yang menangani pembiayaan mikro.
Untuk itu formulasi BLESS-E ini digunakan sebagai upaya pemberdayaan
terpadu antara perbankan, LKMS dan UMKM dengan control pemerintah,
sehingga upaya Linkage Program ini dapat dimaksimalkan mengingat
kebutuhan pasar industri UMKM yang harus diselamatkan pasca ACFTA
ini.

5. Laksonon (2011) meneliti tentang Pola Hubungan Bank Muamalat
Indonesia dengan BMT Shar-E dalam Penyaluran Pembiayaan Mikro.
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemitraan yang terjalin antara
BMI dengan LKMS BMT Shar-E ini terjadi dalam beberapa pola
hubungan yang strategis bagi kemajuan dan perkembangan kedua belah

pihak. Hal ini tercermin dalam beberapa pola hubungan yakni pola
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hubungan kelembagaan, operasional serta pola hubungan dalam
penyeluran pembiayaan Linkage Program kepada BMT. Kemitraan ini
menurut penulis menjadi sinergi yang positif pula bagi BMT dalam
penguatan, pengembangan serta peningkatan peran BMT bagi masyarakat.
Mutmaida (2010) meneliti tentang Analisis Rasio Sebagai Tolak Ukur
Kinerja Keuangan Koperasi Agro Niaga (KAN) Jabung Malang Periode
2005-2009. mengukur kinerja Koperasi Agro Niaga (KAN), dilakukan
menggunakan analasisi rasio keuangan seperti: rasio likuiditas, Rasio
solvabilitas Rasio profitabilitas Rasio aktivitas. Dari hasil analisis
diketahui bahwa rasio likuiditas perusahaan mengalami kenaikan walau
dibahwah standar likuiditas untuk current rasio tetapi kinerjakeuangan
koperasi cudah cukup dianggap baik karena mendaki standar 2,0 dan dari
quick rasio kinerja keuangan koperasi sangat baik karena sudah melebihi
standar1,00. Rasio solvabilitas dari debt ratio dan debt equty ratio
mengalami penurunan sehingga kenerja keuangan sudah dianggap baik
karena koperasi sudah banyak melunasi hutangnya. Rasio Profitabilitas
koperasi mengalami penurunan kecuali pada ratio total asets turnover
koperasi mengalami kenaikan, penurunan rasio ini menunjukkan koperasi
harus meningkatkan penjualan, total aktiva maupun modal agar kenaikan
Profitabilitas dapat terlaksana. Rasio Aktivitas sangat baik karena koperasi
mempunyai kemampuan menciptakan tingkat penjualan yang tinggi tiap

tahunnya



Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu

Analisa Uji Beda
Kinerja BPR
yang mengikuti
Linkage Program
Dengan BPR
yang Tidak

Mengikuti

yang mengikuti
Linkage

Program dapat
di ukur melalui
LDR, NPL, dan

ROA.

menggunakan uji-t Dua

Sampel Independen

Judul Penelitian Variabel
NO Alat Analisis Hasil Penelitian
/ Peneliti Penelitian
1. Kumara (2010) Kinerja BPR Kuantitatif deskriftif Penelitian menguji perbedaan kinerja BPR yang mengikuti

Linkage Program dengan BPR yang tidak mengikuti
Linkage Program. Kinerja BPR dapat di ukur melalui LDR,
NPL, dan ROA, sehingga diuji perbedaan LDR, NPL dan
ROA BPR yang mengikuti Linkage Program dengan BPR
yang tidak mengikuti Linkage Program. Hasil pengujian
menunjukan BPR yang mengikuti Linkage Program tidak
lebih baik dari BPR vyang tidak mengikuti Linkage

Program, sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan
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Linkage Program
pada Wilayah
Kerja DPC

Depok.

Linkage Program tidak dapat mendorong kinerja BPR

terhadap ROA, LDR, dan NPL menjadi lebih baik.

Jubaedah (2009)

Peran Strategis
Linkage Program
Bank Syariah
Terhadap
Penguatan

Lembaga

Linkage
Program
melalui pola
executing lebih
berperan karna

lebih signifikan

Kualitatif deskriftif,

data-data lapangan.

Skripsi ini menjelaskan bahwa Linkage Program melalui
pola executing lebih berperan karna lebih signifikan bagi
BPRS, dan permasalahan yang dihadapi BMI adalah
ketidaksesuaian potensi dan kompetensi antara BPRS dan
BMI, strateginya yaitu penguatan manajemen, administrasi
dan operasional BPRS dan memantapkan system, SDM,
Pendampingan yang maksimal dari BMI, penggunaan yang

maksimal atas infastruktur perbankan Syariah Indonesia.
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Keuangan Mikro
Syariah (Studi
pada Bank
Muamalat

Indonesia.)

Maesaroh (2011)

Efektifitas
Linkage Program
Bank Syariah
Mandiri Dalam
Penguatan
Pembiayaan

Lembaga

Tingkat
efektifitas
Linkage
Program
dengan melihat
peningkatan
aset, modal,
laba dan jumlah

nasabah LKM

Kualitatif Deskriftif,
data data laporan
keuangan, alat
perhitungan CAMEL,
Kuantitatif dalam
bentuk table dan grafik,
serta perhitungan rasio
dan penilaian kesehatan

LKM melalui metode

Objek studi ini adalah LKM dan tidak menerangkan factor
mana yang lebih berperan terhadap LKM, melainkan
melihat peningkatan aset, modal, laba dan jumlah nasabah
LKM setelah menjalin Linkage Program dengan BSM serta
peningkatan nilai kesehatan LKM tersebut setelah menjalin

Linkage Program.

Objek penelitian ini beberapa LKM pada wilayah Jakarta
dan tangerang selatan yang menjalin kerja sama dengan

BSM dengan Linkage Program, dan dilihat perbedaan
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Keuangan Mikro Camel. dalam hal penguatan pembiayaan serta peningkatan
kesehatan LKM sebelum dan setelah mengikuti Linkage

Program ini.
Istiglal, formulasi Analisis data yang | Dari hasil analisa pada penelitian ditemukan bahwa
Wafa (2010) BLESS-E ini digunakan adalah | permasalahan mendasar yang terjadi dalam implementasi
digunakan deskriptif-kualitatif. Linkage Program perbankan syariah dan LKMS adalah
Bless-E sebagai upaya disebabkan karena tidak adanya jaminan bahwa system
Formulation; pemberdayaan LKMS dapat memenuhi criteria perbankan dengan
Upaya terpadu antara akuntabilitas dan sistem yang bankable sehingga perbankan
Optimalisasi perbankan, dalam praktiknya banyak yang membuka sub atau divisi
Linkage Program | LKMS dan khusus yang menangani pembiayaan mikro. Untuk itu

Perbankan dan
LKMS pada

Pemberdayaan

UMKM dengan
control

pemerintah,

formulasi BLESS-E ini digunakan sebagai upaya

pemberdayaan terpadu antara perbankan, LKMS dan

UMKM dengan control pemerintah, sehingga upaya
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UMKM dalam
Persaingan Pasar
Global Pasca

ACFTA

Linkage Program ini dapat dimaksimalkan mengingat
kebutuhan pasar industri UMKM yang harus diselamatkan

pasca ACFTA ini.

Laksono (2011)

Pola Hubungan
bank muamalat
Indonesia dengan
BMT Shar-E
dalam Penyaluran
Pembiayaan

Mikro

Hubungan
kelembagaan

dan operasional

antara BMI,
LKMS dan
BMT Shar-E

Metode penelitian
kualitatif dengan teknik
Penelitian kepustakaan

( Library Research)

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemitraan
yang terjalin antara BMI dengan LKMS BMT Shar-E ini
terjadi dalam beberapa pola hubungan yang strategis bagi
kemajuan dan perkembangan kedua belah pihak. Hal ini
tercermin dalam beberapa pola hubungan yakni pola
hubungan kelembagaan, operasional serta pola hubungan
dalam penyeluran pembiayaan Linkage Program kepada
BMT. Kemitraan ini menurut penulis menjadi sinergi yang
positif pula bagi BMT dalam penguatan, pengembangan

serta peningkatan peran BMT bagi masyarakat.
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Mutmaida (2010)
Analisis  Rasio
Sebagai  Tolak
Ukur Kinerja
Keuangan
Koperasi  Agro
Niaga (KAN)
Jabung  Malang
Periode 2005-
2009

mengukur
Kinerja
Koperasi Agro
Niaga (KAN),
dilakukan
menggunakan
analasisi  rasio
keuangan
seperti:  rasio
likuiditas, Rasio
solvabilitas
Rasio

profitabilitas

Rasio aktivitas

Pendekatan dan metode
yang digunakan dalam
penelitian ini adalah
kualitatif metode
deskriptif, Metode
analisis data yang
digunakan adalah

Analisis Time Series.

Dari hasil analisis diketahui bahwa rasio likuiditas
perusahaan mengalami kenaikan walau dibahwah standar
likuiditas untuk current ratio tetapi kinerja keuangan
koperasi cudah cukup dianggap baik karena mendaki
standar 2,0 dan dari quick ratio kinerja keuangan koperasi
sangat baik karena sudah melebihi standar 1,00. Rasio
solvabilitas dari debt ratio dan debt equty ratio mengalami

penurunan sehingga kenerja keuangan sudah dianggap baik
karena koperasi sudah banyak melunasi hutangnya. Rasio
Profitabilitas koperasi mengalami penurunan kecuali pada
ratio total asets turnover koperasi mengalami kenaikan,
penurunan rasio ini  menunjukkan koperasi harus
meningkatkan penjualan, total aktiva maupun modal agar

kenaikan Profitabilitas dapat terlaksana. Rasio Aktivitas
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sangat baik karena koperasi mempunyai kemampuan

menciptakan tingkat penjualan yang tinggi tiap tahunnya.

7| Penulis

Analisis
Profitabilitas
Perusahaan Mitra
Bank Muamalat
Indonesia
Sebelum dan
Setelah Linkage

Program

Mengukur
perbandingan
ROE, NPM
ROSC, NOM
sebelum dan
setelah
kerjasama
Linkage

Program

Kualitatif
menggunakan data data
laporan keuangan
dengan perhitungan
rasio Profitabilitas
menggunakan Uji
Normalitas lalu uji

Paired sample t-test

Sumber : Data diolah Peneliti




2.2. Landasan Teori
2.2.1. Linkage Program
1. Pengertian Linkage Program

Linkage Program adalah program pembiayaan yang bersifat kemitraan. Jadi,
bank syariah mengeluarkan pembiayaan ke sektor riil secara tidak langsung.
Pembiayaan ini disalurkan lewat agen atau perusahaan mitra (istilahnya two steps
financing). Perusahaan mitra yang menjadi partner bank syariah bisa berupa Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), Multifinance dan Lembaga Keuangan Mikro
Syariah seperti Koperasi Jasa keuangan Syariah (KJKS), Unit Jasa Keuangan
Syariah (UJKS), Koperasi pesantren (Kopontren) dan Baitul Mal wat Tamwil
(BMT). Bank syariah juga bisa melakukan Linkage Program dengan lembaga
non keuangan seperti perusahaan perkebunan inti plasma atau perusahaan
franchise. (hidayat : 2009)

Linkage Program merupakan kerjasama yang dilaksanakan bank umum
kepada lembaga keuangan mikro dalam bentuk pembiayaan sebagai upaya untuk
meningkatkan Usaha Mikro dan Kecil (UKM) (Euis, 2009 : 307) Linkage
Program sebenarnya sudah ada sejak tahun 2001, namun karena aturan dalam
pelaksanaannya masih belum jelas maka Linkage Program belum dalam
terealisasi dengan optimal, hingga pada tahun 2004, Arsitektur Perbankan
Indonesia (API) mengeluarkan generic model Linkage Program yang berisi
mengenai aturan aturan pelaksanaan Linkage Program antara bank umum dan
lembaga keuangan mikro, sehingga penerapan Linkage Program semakin jelas

dan terarah.
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2. Jenis Linkage Program

Salah satu aturannya adalah ditetapkan tiga skim dalam melaksanakan

Linkage Program, yang terdiri dari executing, channeling dan joint financing.

Dalam pola Executing, Bank Konvensional atau Bank Syariah memberikan
pembiayaan kepada LKM untuk diteruskan kepada UMK. LKM diberikan
kewenangan untuk memutuskan calon mitra yang akan mendapatkan fasilitas
pembiayaan dan sebagai konsekuensinya risiko juga ditanggung oleh pihak BPR,
dan untuk pencatatan dibank umum sebagai pembiayaan ke LKM (Bank
Indonesia : 15)

Gambar 2.1

Skema Executing

Akad mudharabah

Perusahaan
mitra

Bank syari’ah

Pemberian modal /

/

ENDUSER ENDUSER

ENDUSER

Sumber : Data di olah peneliti
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Dalam pola Channeling, Bank Konvensional atau Bank Syariah memberikan
pembiayaan secara langsung kepada UMK sebagai end user melalui LKM yang
bertingak sebagai wakil dari bank tersebut. Dalam pola ini resiko ditanggung oleh
bank sehingga LKM tidak memiliki kewenangan memutus pembiayaan kecuali
setelah mendapatkan surat kuasa dari bank umum dan pencatatan di bank umum

sebagai pembiayaan ke UMK sedangkan di LKM dicatat pada off balance sheet.

Gambar 2.2
Skema Channeling

Perusaaan
{ mitra
B4 ST Ve

AN /
3 |
&

/ L enduser
—
., enduser
syari’ah

murabahah

\ N —_—
enduser
Sumber : Data diolah peneliti

Dalam pola join financing pembiayaan dilakukan bersama antara bank
konvensional atau Bank Syariah dan LKM dalam membiayai UMK, dimana
resiko ditanggung bersama oleh kedua belah pihak sesuai porsinya masing masing

sehingga kewenangan memutuskan pembiayaan adalah pada bank umum dan
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LKM dan untuk pencatatan di bank umum sebagai pembiayaan ke UMK
sedangkan pencatatan di LKM pada off balance sheet. (Maesaroh : 2011)
Gambar 2.3

Skema Join Financing

musyarakah

1

Bank syari’ah / enduser |

Yy

e enduser

Perusaahan ~
\\
N\

N\ r— _

enduser
LA A

musyarakah

Sumber : Data diolah peneliti

3. Linkage Program dalam Perspektif Syariah
a. Pola Executing (Mudharabah)
1) Definisi Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata dharb, yang artinya memukul atau berjalan.
pengerttian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang
memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. [Muhammad Rawas Qal’aji,
Mu’jam Lughat al-Fugaha (Beirut: Darun-Nafs, 1985)

Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak

dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal,
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sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. keuntungan usaha secara
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang di tuangkan dalam kontrak,
sedangkan apabila rugi di tanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan
akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu di akibatkan karena
kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas
kerugian tersebut. [Ahmad asy-Syarbasyi, al-mu jam al-lgtisad al-islami (Beirut:
Dar Alamil Kutub, 1987)

2) Jenis Mudharabah

Dalam (Antonio : 2007) Secara umum, Mudharabah terbagi menjadi dua

jenis: Mudharabah muthlagah dan mudharabah mugayyadah.
a) Mudharabah Muthlagah

Yang di maksud dengan transaksi Mudharabah Muthlagah adalah bentuk
kerja sama antara shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan
tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Dalam
pembahasan figih ulama salafus saleh seringkali dicontohkan dengan ungkapan
if’al ma syi'ta (lakukanlah sesukamu) dari shahibul maal ke mudharib yang
memberi kekuasaan sangat besar.
b) Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah mugayyadah atau disebut juga dengan istilah restricted
mudharabah adalah kebalikan dari mudharabah muthlagah. Si mudharib dibatasi
dengan batasan jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini
seringkali mencerminkan kecenderungan umum si shahibul maal dalam

memasuki jenis dunia usaha.
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3) Landasan Syariah
Perbankan Syariah dalam pelaksanaannya menjalankan Linkage Program pola
executing dengan menggunakan akad mudharabah (Ibid : h5), dengan landasan

hukum :

3 Al 4y g Y 5 Lalg 4 JHuY 5 a4 Al o) dpalia e
o Jlald aluey adde ) Lom Al J guiy Ada p b Garia I3 Jad (ld dida ) 28

“Diriwayatkan oleh ibnu Abbas bahwasannya Sayyidina Abbas jikalau
memberikan dana ke mitra usahanya secara Mudharabah, ia mensyaratkan agar
dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya,
atau mebeli ternak yang berparu-paru basah, jika menyalahi peraturan maka
yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut. Disampaikannyalah
syarat-syarat tersebut kepada rasulullah saw. Dan Rasulullah pun

membolehkannya.” (HR. Thabrani)

Prof. Dr. H. Wahbah az Zuhaili dalam "Al Fighul Islami wa Adillatuhu, juz 5
hal 18 : alkaall Jg¥) - iy jad &y jlnall Lo 5 piia g LeiS 5 Wale gi5 das
e : iy e 4 jlaall; 4 jlaall & o aday clilall ) daledl il
b () 5Sa5 o LaginllS jidia Cavny e a5 ) 1(, Lol s 5ledl) gb e
G JWl coan s W5 Janiy dalall jbiaall (g @ o) Laif silis g puedy
alac s3¢a s,

Definisi Mudharabah: Mudharabah adalah transaksi penyerahan modal dari

pemilik dana kepada pengelola untuk diniagakan dan hasil perniagaannya dibagi
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antara keduanya sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan kedua belah
pihak. Adapun kerugiannya hanya ditanggung oleh pemilik modal saja dan
pengelola tidak boleh dibebani kerugian materi samasekali, karena dia sudah
mengalami kerugian dari pengelolaan dan jerih payahnya. (tanala : 2014)

b. Pola Chanelling (Murabahah)

1) Definisi Murabahah

Secara bahasa Murabahah berasal dari kata Ar-Ribhu yang berarti

$alll (annamaa’) yang berarti tumbuh dan berkembang, atau Murabahah juga

berarti Al-Irbaah, karena salah satu dari dua orang yang bertransaksi memberikan
keuntungan kepada yang lainnya (Al-Mandzur., hal. 443.).
Sedangkan secara istilah, Bai'ul Murabahah (Murabahah) adalah:
i g, 5355 g I3 QA e
Yaitu jual beli dengan harga awal disertai dengan tambahan keuntungan
(Azzuhaili, 1997., hal. 3765).
2) Jenis Murabahah
Jenis Murabahah terbagi menjadi 2 jenis yaitu :
a) Murabahah Berdasarkan Pesanan (Murabahah to the purcase order)
Murabahabh ini dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat. Mengikat bahwa
apabila telah memesan barang harus dibeli sedangkan tidak mengikat bahwa
walaupun telah memesan barang tetapi pembeli tersebut tidak terikat maka

pembeli dapat menerima atau membatalkan barang tersebut .
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b) Murabahah Tanpa Pesanan

Murabahabh ini termasuk jenis Murabahah yang bersifat tidak mengikat.
Murabahabh ini dilakukan tidak melihat ada yang pesan atau tidak sehingga
penyediaan barang dilakukan sendiri oleh penjual. (Wiroso : 2014)
3) Landasan Syariah

Dalam firman Allah :
0F 8ok 1 9) glaally oLy o054l | $KIY ) shals Gl Ll
AR 2l 5
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu” (QS. An-Nisaa:29).

Dan ketika Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wassallam akan hijrah, Abu Bakar
Radhiyallahu ‘Anhu, membeli dua ekor keledai, lalu Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wassallam berkata kepadanya, "jual kepada saya salah satunya”, Abu
Bakar Radhiyallahu 'Anhu menjawab, "salah satunya jadi milik anda tanpa ada
kompensasi apapun”, Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wassallam bersabda, "kalau
tanpa ada harga saya tidak mau".

c. Pola Join Financing (Musyarakah)
1) Definisi Musyaraka
Secara etimologi:  Al-Musyarakah atau  “Asy-Syirkah”  berarti

“percampuran” atau percampuran antara sesuatu dengan yang lainnya (Lihat:

Ibn Mandzur, Lisan Al-’Arab (10/448, Az-Zubaidi, Taj al-’arus (7/148).
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Istilah lain dari Musyarakah adalah syirkah atau syarikah yang berarti serikat
atau kongsi. (Antonio: 2001, 90).

Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko
akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

Selain itu, definisi Musyarakah menurut PSAK Tahun 2007 No0.106
paragraf 4 adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu
usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan
sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi dana. Dana tersebut meliputi
kas atau aset nonkas yang diperkenankan oleh syariah.

Jenis Musyarakah
a) Syirkah al- ‘Inan

Syirkah al- inan adalah kontrak antara dua orang atau lebih. Setiap pihak
memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan partisipasi dalam kerja.
Kedua pihak berbagi dalam keuntungan dan kerugian sebagaimana yang di
sepakati di antara mereka. Akan tetapi, porsi masing-masing pihak, baik
dalam dana maupun kerja atau bagi hasil, tidak harus sama dan identik sesuai
dengan kesepakatan mereka. Mayoritas ulama memperbolehkan jenis al
Musyarakah ini. [Wahbah az-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu
(Damaskus: Darul-Fikr, 1997), cetakan 1V, vol. V, him. 3881]

b) Syirkah Mufawadhah
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Syirkah Mufawadhah adalah kontrak kerja sama antara dua orang atau
lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan
berpatisipasi dalam kerja. Setiap pihak membagi keuntungan dan kerugian
secara sama. dengan demikian, syarat utama dari jenis al- Musyarakah ini
adalah kesamaan dana yang di berikan, kerja, tanggung jawab, dan beban
utang di bagi oleh masing-masing pihak. [Al-Mabsuth, vol. XI, him 203 dan
sesudahnya; Abu Bakar Ibn Mas’ud al-Kasani, al-Bada’i was-Sana’i Tartib
Ash-Shara’i, (Beirut: Darul-Kitab al-Arabi), edisi ke-2, vol. VI, him 72]
¢) Syirlkah 4°’maal

Al-Musyarakah ini adalah kontrak kerja sama dua orang seprofesi untuk
menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan dari pekerjaan
itu. Misalnya, kerja sama dua orang arsitek untuk menggarap sebuah proyek,
atau kerja sama dua orang penjahit untuk menerima order pembuatan seragam
kantor. Al- Musyarakah ini kadang-kadang disebut Musyarakah abdan atau
sanaa’i. [Rad al-Mukhtar, Vol. 11, him. 372]

d) Syirkah Wujuh

Syirkah Wujuh adalah kontrak antara dua orang atau lebih yang memiliki
reputasi dan prestise baik serta ahli dalam bisnis. mereka membeli barang
secara kredit dari suatu perusahaan dan menjual barang tersebut secara tunai.
Mereka berbagi dalam keuntungan dan kerugian berdasarkan jaminan kepada
penyuplai yang disediakan oleh tiap mitra. [Abu Bakar Ibn Mas’ud al-Kasani,
al-Bada’i was-Sana’i fi Tartib ash-Shara’i (Beirut: Darul-Kitab al-Arabi), edisi

ke-2, vol. VI, him. 77) jenis Al-Musyarakah ini tidak memerlukan modal
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karena pembelian secara kredit berdasar dengan jaminan tersebut. karenanya,
kontrak ini pun lazim di sebut sebagai Musyarakah piutang.

Landasan Syariah

Dalam firman Allah pada Surat An-Nisa’ ayat 12 yang berbunyi ;
cl.uﬂ\). M\@;Sﬁe@‘ﬂhwﬁ\ | AlS e

“Dan jika saudara-saudara itu lebih dua orang, maka mereka bersyarikat
pada yang sepertiga itu”.Ayat ini, menurut mereka berbicara tentang
perserikatan harta dalam pembagian warisan. Dalam ayat lain Allah

berfirman:

10a) uam e apany Al el e ) S ol
“Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian
mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal-amal shaleh dan amat sedikit mereka

ini...(QS Shad, 38:24)

Dalam sebuah hadis Qudsi Rasulullah SAW mengatakan:
Oz alle | oS il Gl G T s sty dld o : JBandy 5y 4 il o

aSlall 5 3 ha 1 il ol 5 ) Lagin (pe can A 4dla 138 4alia Laaaa]

(B & oe
Dari Abu Huraira, ia merafa’kannya kepada Nabi, beliau bersabada: Aku

(Allah) merupakan orang ketiga dalam perserikatan antara dua orang.

Selama salah seorang di antara keduanya tidak melakukan pengkhianatan
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terhadap yang lain. Jika seseorang melakukan pengkhianatan terhadap yang

lain, aku keluar dari perserikatan antara dua orang itu. (HR Abu Daud dan

al-Hakim dari Abi Hurairah)

. Pelaksanaan Model Linkage Program antara Bank UMUM Syariah / Unit

Usaha Syariah dan Koperasi Pola Syariah

Model Executing

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Risiko pembiayaan kepada anggota koperasi, apabila kegagalan
pembiayaan karena kerugian bisnis secara normal (normal business loss),
maka risiko ditanggung oleh KIJKS/UJKS-Koperasi;

Distribusi pendapatan, sesuai dengan nisbah yang disepakati antara
BUS/UUS dan KIKS/UJKS-Koperasi;

Penentuan besarnya nisbah bagi hasil / margin bagi anggota koperasi,
merupakan kesepakatan bersama dengan mempertimbangkan harga pasar

untuk sektor/bidang usaha UMK yang dibiayai;

Jaminan, sesuai Undang-undang perbankan dan ketentuan perbankan yang
berlaku;

Jaminan anggota Koperasi, sesuai yang dipersyaratkan KJKS/UJKS-
Koperasi;

Akad Pembiayaan kepada anggota koperasi, dilakukan oleh KJIKS/UJKS-
Koperasi;

Jangka waktu proses persetujuan kredit dalam rangka Linkage Program,

maksimal 1 (satu) bulan setelah data dan persyaratan dipenuhi secara

lengkap.



33

b. Model Channeling

C.

1) Risiko pembiayaan kepada anggota koperasi, apabila kegagalan
pembiayaan karena kerugian bisnis secara normal (normal business loss),

2) maka risiko ditanggung oleh BUS/UUS; Distribusi pendapatan:

a. BUS/UUS memperoleh pendapatan dari nisbah bagi hasil/margin yang
disepakati dengan UMK

b. KIKS/UJKS-Koperasi mendapatkan fee yang besarnya disepakati
antara BUS/UUS dengan KIKS/UJKS-Koperasi;

3) Penentuan besarnya nisbah bagi hasil/margin bagi anggota Koperasi,
merupakan kesepakatan bersama dengan mempertimbangkan harga pasar
untuk sektor/bidang usaha UMK yang dibiayai;

4) Jaminan anggota Koperasi, sesuai undang-undang perbankan dan
ketentuan perbankan yang berlaku;

5) Akad pembiayaan kepada anggota Koperasi, dilakukan oleh KIKS/UJKS-
Koperasi untuk dan atas nama BUS/UUS;

6) Jangka waktu proses persetujuan kredit dalam rangka Linkage Program,
maksimal 1 (satu) bulan setelah data dan persyaratan lengkap dipenuhi.

Model Joint Financing

1) Risiko pembiayaan kepada anggota Koperasi, apabila kegagalan
pembiayaan karena kegagalan bisnis secara normal (normal business
loss), maka risiko ditanggung bersama antara BUS/UUS dan
KJIKS/UJKS-Koperasi sesuai dengan porsinya;

2) Distribusi pendapatan:
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a. BUS/UUS memperoleh pendapatan dari nisbah bagi hasil/margin
yang disepakati dengan UMK;

b. Pembagian pendapatan antara BUS/UUS dengan KJKS/UJKS-
Koperasi sesuai dengan porsi yang disepakati;

3) Penentuan besarnya nisbah bagi hasil/margin bagi anggota Koperasi,
merupakan kesepakatan bersama dengan mempertimbangkan harga pasar
untuk sektor/bidang usaha UMK yang dibiayai;

4) Jaminan anggota Koperasi, sesuai Undang-undang Perbankan dan
ketentuan perbankan yang berlaku;

5) Akad kredit kepada anggota Koperasi, dilakukan oleh KJIKS/UJKS-
Koperasi untuk dan atas nama BUS/UUS;

6) Jangka waktu proses persetujuan kredit dalam rangka Linkage Program,
maksimal 1 (satu) bulan setelah data dan persyaratan lengkap dipenuhi.

5. Kode Etik Peserta Linkage Program Pola Syariah

a. Bagi anggota/mitra pembiayaan KJKS/UJKS yang telah naik kelas (dari
debitur mikro menjadi kecil) dan memerlukan dana pembiayaan yang
lebih besar, namun KIKS/UJKS-Koperasi tidak mampu membiayai, maka
BUS/UUS dapat membiayai anggota KJIKS/UJKS-Koperasi dimaksud
dengan memperhatikan prinsip-prinsip pemberian kredit yang sehat;

b. BUS/UUS dan KJKS/UJKS-Koperasi. harus transparan dalam
memberikan dan menyampaikan informasi yang terkait dengan Linkage
Program sejauh tidak melanggar ketentuan yang berlaku (seperti: laporan

keuangan, struktur pendanaan dan profil kopersi/ company profile);
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c. Bagi KIKS/UJKS-Koperasi, satu jaminan hanya untuk dijaminkan kepada
satu sohibul maal mitra pembiayaan (BUS/UUS);

d. BUS/UUS dan KJIKS/UJKS-Koperasi yang melaksanakan Linkage
Program dengan pola joint financing dan channeling, tidak diperkenankan
membebani debitur dengan marjin/nisbah bagi hasil yang lebih tinggi dari
harga pasar untuk sektor usaha UMK yang dibiayai;

e. KIKS/UJKS-Koperasi yang mengikuti Linkage Program harus
memelihara predikat penilaian kesehatan;

f. Setiap pelanggaran kode etik di atas oleh BUS/UUS dan KJKS/UJKS-
Koperasi dilaporkan kepada Bank Indonesia dan Kementerian Negara
Koperasi dan UKM.

6. Manfaat Linkage Program

Bank Indonesia memformulasikan sebuah program Kkerjasama antara
perbankan komersial dengan BPR/BPRS untuk penyaluran pembiayaan pada
sektor KUKM. Sebenarnya, proyek ini diluncurkan sudah cukup lama semenjak
tahun 2005 tetapi dalam realisasinya masih banyak pihak yang belum mengetahui
keunggulan yang tercipta dari hadirnya Linkage Program ini.

Secara istilah yang didapatkan dalam kamus Bank Indonesia, didapatkan
bahwa Linkage Program adalah sebuah strategi yang bertujuan memberdayakan
usaha kecil serta menengah melalui perlibatan partisipasi mereka dalam industri
keuangan. Hal ini didasarkan atas fakta bahwa BPR/S terkadang mendapatkan
masalah terkait dengan keuangan yang mereka miliki dalam melakukan mobilisasi

dana ke sektor publik. Sedangkan, perbankan komersial cenderung memiliki dana
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yang berlebih tetapi tidak dapat menjangkau bisnis mikro dikarenakan bukan
segmen yang mereka incar. Diharapkan, melalui program ini pihak perbankan
komersial dapat melakukan ekspansi aktivitas BPR pada sektor KUKM.

Program yang digulirkan oleh Bank Indonesia ini direspon dengan baik oleh
pihak bank syariah dalam rangka perluasan jaringan BPRS yang masih terbatas.
Model Linkage Program yang diterapkan pada BPRS sama dengan BPR
konvensional vyaitu executing, channeling serta joint financing. Namun
perbedaannya dalam executing adalah akad yang dilakukan antara bank umum
syariah dan BPR syariah adalah mudharabah, dan channeling adalah waqgalah
atau Murabahah. Sedangkan akad dalam joint financing merupakan Musyarakah.

Industri perbankan syariah tetap harus memperhatikan kualitas manajemen
risiko perbankan syariah terkait dengan penyaluran modal kerja bagi BPRS karena
tanpa proses manajemen risiko yang berkualitas, Linkage Program akan
mendorong terjadinya peningkatan rasio pembiayaan bermasalah (non performing
financing, NPF).

Saat ini, praktik Linkage Program pada perbankan syariah di tahun 2008,
terlihat semenjak penandatanganan Surat Pemberitahuan Persetujuan Pemberian
Kredit (SP3K) Bank Indonesia antara 20 bank umum dengan 148 BPR/S.
Penandatanganan ini berakhir dengan kerjasama antara Bank Muamalat Indonesia
dengan 9 BPRS senilai Rp 17.3 miliar serta Bank Syariah Mandiri dengan 3
BPRS senilai Rp 10.39 miliar. Sebelumnya, aktivitas yang terjadi di tahun 2007

menyebutkan bahwa Bank Muamalat Indonesia telah menyalurkan pembiayaan
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modal kerja kepada BPRS sebesar Rp 54.62 miliar sedangkan Bank Syariah
Mandiri telah menyalurkan Rp 26.57 miliar.

Menurut Firdaus (2010 : 9) Manfaat Linkage Program Program ini akan
mendorong perbankan untuk lebih efisien dimana mereka tidak harus
menyediakan sumberdaya bagi pemasaran maupun aspek fungsional lainnya.
Benefit lainnya yang didapatkan adalah ketidakharusan pihak perbankan
komersial dalam menghadapi risiko yang diakibatkan oleh kredit macet karena ini
adalah tanggung jawab dari BPR/S. Penyaluran kredit juga lebih cepat.

Linkage Program ini akan menunjukan sebuah persaingan antara BPR/S
dengan perbankan komersial. Namun,faktanya kompetisi ini akan mengarah pada
pelengkap satu dengan lainnya. Pihak perbankan komersial mendapatkan
kemudahan akses terhadap KUKM sedangkan BPR/S mendapatkan keuntungan
dari ketersediaan dana untuk disalurkan pada debitor. Jika program ini berjalan
dengan baik, maka ekspansi yang dilakukan oleh perbankan syariah akan lebih

baik.

2.2.2. Rasio Profitabilitas
1. Pengertian
Rasio merupakan alat ukur yang digunakan perusahaan untuk
menganalisis laporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau
pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan
menggunakan alat analisa berupa rasio keuangan dapat menjelaskan dan

memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya
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keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan dari suatu periode ke periode
berikutnya.

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi Kkinerja suatu
perusahaan, profitabilitas suatu perusahaan menunjukan kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat
penjualan, aset dan modal tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan dapat
dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang
akan diperbandingkan satu dengan lainya. Profitabilitas adalah Suatu
pengukuran dari penghasilan atau income yang tersedia bagi pemilik
perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan.

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahana dalam mencari keuntungan. Rasio ini memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan suatu efisiensi perusahaan.

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen
selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil
mencapai target yang telah ditentukan, mereka dikatakan telah berhasil
mencapai target untuk periode atau beberapa periode. Namun jika gagal ini

adalah suatu pelajaran bagi manajemen untuk periode kedepan.

. Jenis Rasio Profitabilitas

Dalam praktenya, menurut Kasmir (2008) jenis-jenis rasio Profitabilitas

yang dapat digunakan adalah:
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1) Profit margin (Profit margin on sales)
2) Return on Asets (ROA)
3) Return on equity (ROE)
4) Laba per lembar saham.
Menurut, Fahmi (2012) rasio profitabilitas secara umum ada empat (4),
yaitu:
1) Gross profit margin
2) Net profit margin
3) Return on Investement
4) Return om Network
Sedangkan dalam Ulfi dan Fitriyah (2013) rasio profitabilitas
direpresentasikan oleh beberapa rasio antara lain:
1) Return on Asets
2) Return on Equity
3) Profit margin
4) Return on Deposits
5) Return on Shareholder Capital
6) Net operating Margin
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Pengukuran profitabilitas
dengan menggunakan Return on equity (ROE), Net Profit margin (NPM),
Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC), dan Net Operating

Margin (NOM)
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a. ROE (Return on Equity)

Return on equity merupakan suatu pengukuran dan penghasilan yang tersedia
bagi para pemihak maupun perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun
pemegang saham prefernt) atas modal yang mereka investasikan di dalam
perusahaan.

ROE mengukur kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba bersih
(laba setelah pajak atau earning after tax/EAT) dengan menggunakan equity atau
seluruh modal sendiri yang dimilikinya. Semakin besar ROE suatu bank, maka
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin
baik ROE dianggap baik bila sama dengan atau lebih dari 12 %. Rumus yang
digunakan adalah : ROE = Laba Bersih setelah Pajak/Equity x 100%. (Suwarno :
2014)

Hasil pengembalian ekuitas atau Return on equity atau rentabilitas modal
sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin
tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat
(Kasmir: 2011).

Laba Bersih (Net Incaome)
ROE =

Equity
Equity adalah terdiri dari modal yang disetor, cadangan dan laba ditahan. Laba
bersih dapat diambil dari laporan posisi keuangan atau neraca. Angka yang tinggi
untuk ROE menunjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi. Rasio ini
memperhitungkan dividen maupun capital gain untuk pemegang saham karena itu

rasio ini pengukur return (tingkat pengembalian) sebenarnya diterima investor.
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b. NPM (Net Profit Margin)

Profit margin on sales atau ratio profit margin atau margin laba atas
penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin
laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan
laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini dikenal juga dengan
nama profit margin. Dalam hanafi (2004) profit margin menghitung sejauh mana
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.
Menurut Weston dan brigham (1993) profit margin merupakan rasio yang
mengukur laba dari setiap rupiah atau per dolar penjualan, rasio ini dihitung
dengan membagi laba bersih setelah pajak dengan penjualan. Rasio ini
diintepretasikan juga sebagai kemampuan perusahaan menekan biaya (ukuran
efisiensi) diperusahaan pada periode tertentu.

Menurut Fraser dan Ormiston (2008) profit margin dapat dilihat dari margin
laba kotor, margin laba operasi dan margin laba bersih. Ketiga margin tersebut
menyajikan kemampuan perusahaan menerjemahkan penjualan dalam dolar
menjadi laba pada tahap pengukuruan yang berbeda. Margin laba kotor, yang
memperlihatkan hubungan antara penjualan dan beban pokok penjualan mengukur
kemampuan sebuah perusahaan untuk mengendalikan biaya persediaan atau biaya
produksi barang maupun untuk meneruskan kenaikan harga lewat penjualan
kepada pelanggan. Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Profit
margin yang rendah menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat

biaya tertentu, atau biaya terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu, atau
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kombinasi dari kedua hal tersebut. Dalam penelitian ini profit margin diukur
dengan :

Laba bersih (Net Income)
Pendapatan Operasi (OPerating Income)

Profit Margin =

Laba bersih dan pendapatan operasi dapat dirujuk dari laporan laba rugi.
Angka yang semakin tinggi akan semakin baik bagi manajemen. Secara umum
rasio yang rendah dapat menunjukkan ketidak efisiensienan manajemen (UlIfi dan
Fitriyah: 2012)

C. ROSC (Return On Shareholder Contributed Capital)

Return on Shareholder Contributed Capital menunjukkan tingkat
pengembalian atas shareholder capital. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas
dari titik pandangan pihak pemegang saham atau shareholder. Return On
Shareholder Contributed capital juga merupakan rasio yang penting dalam
mengukur efisiensi perusahaan (bank), sebagaimana diketatahui tujuan utama
sebuah perusahaan (bank) adalah memaksimalkan keuntungan (laba), rasio ini
dapat menjadikan indikasi atau ukuran seberapa besar tujuan perusahaan telah
tercapai. Rasio ini penting untuk shareholder baik untuk prediksi return saat ini
maupun prospek masa yang datang dan juga bagi manajemen.

Rasio ini mengukur seberapa baik aset perusahaan digunakan, semakin tinggi
angka rasio semakin baik kinerja perusahaan. Para shareholder lebih tertarik pada
perusahaan yang profitable di bandingkan yang tidak profitable. Disisi lain
investor atau shareholder juga hanya berinvestasi yang memberikan return yang

tinggi. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih dengan kontribusi modal
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dari pemegang saham (shareholder). Dalam penelitian ini ROSC menggunakan
formula :

Laba bersih (Net Income)

ROSC = Kontribusi modal dari shareholder

Laba bersih dapat dilihat pada laporan laba rugi sedangkan kontribusi modal
dari shareholder dapat dilihat pada laporan posisi keuangan atau neraca (UIfi dan
Fitriyah: 2012)

d. Net Operating Margin (NOM)

Pertumbuhan pendapatan atau bisa disebut juga Net Operating Margin yaitu
salah satu dari item Rasio Profitabilitas.

Net Operating Margin (NOM) yaitu Margin laba operasi, suatu ukuran
efisiensi operasi secara keseluruhan, menghubungkan semua beban yang
berkenaan dengan aktivitas bisnis umum. Margin laba bersih mengukur
profitabilitas setelah mempertimbangkan semua pendapatan dan beban termasuk
pos bunga, pajak dan non-operasi. Net Operating Margin merupakan ukuran
efisiensi dan profitabilitas. Net Operating Margin mengindikasikan seberapa baik
manajemen mampu menjaga pertumbuhan pendapatan dimana sebagian besar
bersumber dari kredit yang diberikan atau pembiayaan yang diberikan.

Net Operating Margin adalah salah satu ukuran dari efisiensi manajemen.
Industri yang net operating marginnya tinggi umumnya industri tersebut akan
berjalan baik. Rasio NOM yang tinggi dapat didapatkan apabila perusahaan
mampu memberikan produk atau jasa kepada customer pada harga yang lebih
murah dibandingkan pesaingnya namun tetap dapat menciptakan keuntungan

(laba). Dalam penelitian ini formula untuk rasio NOM adalah sebagai berikut :
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Laba Operasi (Operating Profit)

NOM =
Pendapatan Bunga (Interest Income)

Laba operasi merupakan laba sebelum pajak yang biasa dikenal dengan laba
bersih dan laba ini dapat dilihat pada laporan laba rugi. Pendapatan bunga adalah
pendapatan yang dihasilkan dari bunga kredit yang diberikan bagi bank
konvensional, untuk bank syariah pendapatan dari margin pembiayaan berbasis
jual beli dan nisbah bagi hasil dari pembiayaan mudharabah atau Musyarakah.

(UIfi dan Fitriyah: 2012)

2.2.3. Perusahaan Mitra
1. Definisi

Menurut ahli lain, “Perusahaan Mitra atau bisa disebut Lembaga
Keuangan Mikro didefinisikan sebagai penyedia jasa keuangan bagi
pengusaha kecil dan mikro serta berfungsi sebagai alat pembangunan bagi
masyarakat pedesaan” (Hadinoto, 2005: 72).

Berdasarkan undang undang RI No 14 tahun 1967 tentang pokok pokok
perbankan, pasal 1, butir b, bahwa lembaga keuangan adalah semua badan
usaha yang melalui kegiatan kegiatannya di bidang keuangan menarik uang
dari dan menyalurkannya ke masyarakat.

Menurut Direktorat Pembiayaan (Deptan), (2004) dalam Ashari (2006:
148) bahwa “LKM dikembangkan berdasarkan semangat untuk membantu dan
memfasilitasi masyarakat miskin baik untuk kegiatan konsumtif maupun

produktif keluarga miskin tersebut”.
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Peran

Walaupun terdapat banyak definisi LKM, terdapat tiga elemen penting
dari berbagai definisi tersebut, yaitu:
Menyediakan beragam jenis pelayanan keuangan

Keuangan mikro dalam pengalaman masyarakat tradisional Indonesia
seperti lumbung desa, lumbung pitih nagari dan sebagainya menyediakan
pelayanan keuangan yang beragam seperti tabungan, pinjaman, pembayaran,
deposito maupun asuransi.
Melayani rakyat miskin

Keuangan mikro hidup dan berkembang pada awalnya memang untuk
melayani rakyat yang terpinggirkan oleh sistem keuangan formal yang ada
sehingga memiliki karakteristik konstituen yang khas.
Menggunakan prosedur dan mekanisme yang kontekstual dan fleksibel

Hal ini merupakan konsekuensi dari kelompok masyarakat yang dilayani,
sehingga prosedur dan mekanisme yang dikembangkan untuk keuangan mikro
akan selalu kontekstual dan fleksibel.
Fungsi

Menurut Summit (1997) dalam Ashari (2006:147) definisi kredit mikro
yaitu “Programmes extend small loans to very poor for self-employment
projects that generate income, allowing them to care for themselves and their
families” atau “Program pemberian kredit berjumlah kecil kepada warga

miskin untuk membiayai kegiatan produktif yang dia kerjakan sendiri agar
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menghasilkan pendapatan, yang memungkinkan mereka peduli terhadap diri
sendiri dan keluarganya.”

Sementara menurut Paket Kebijaksanaan (1993) dalam buku Budisantoso
(2005: 121) bahwa “Kredit untuk usaha kecil adalah kredit yang diberikan
kepada nasabah usaha kecil dengan plafon kredit maksimum Rp. 250 juta
untuk membiayai usaha produktif’. Sedangkan pengertian kredit untuk usaha
mikro adalah “Kredit yang diberikan kepada nasabah usaha kecil dengan
plafon kredit sampai dengan Rp. 25 juta”.

Meskipun terdapat perbedaan, tapi kedua pernyataan di atas mempunyai
persamaan bahwa kredit mikro diberikan bagi pengusaha kecil dan mikro
dengan plafon kredit yang berbeda untuk membiayai kegiatan usaha yang
produktif. Usaha dikatakan produktif apabila usaha tersebut dapat
memberikan nilai tambah dalam menghasilkan barang dan jasa serta
pendapatan mereka.

Kredit mikro ini disalurkan melalui lembaga keuangan yang umumnya
disebut dengan Lembaga Keuangan Mikro (LKM). Manurung dan Rahardja
(2004: 124) menyatakan bahwa “LKM adalah lembaga keuangan yang
memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat berpenghasilan rendah dan
miskin serta para pengusaha kecil”.

Jenis
BMT
Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu baitul mal

dan Dbaitut tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha
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pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit, seperti zakat, infak dan
shodagoh. Sedangkan baitut tamwil sebagai usaha pengumpulan dan
penyaluran dana komersial (Prof. H A. Djazuli:2002). Bait Tamwil adalah
lembaga yang melakukan kegiatan mengembangakan usaha-usaha produktif
dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro, antara
lain dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan
kegiatan ekonominya (Ibid : h5) legalitas BMT ada di bawah tanggung jawab
Departemen Koperasi dengan asas kekeluargaan dikelola secara bersama juga.
Permodalan BMT berasal dari masyarakat umum, Modal BMT rata-rata di
bawah Rp100 juta (ketetapan Menkop Rp15-20 juta untuk tingkat DKI, Rp50-

100 juta untuk tingkat nasional),

. BPRS

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Disebut juga Bank at-Tamwil
as-Sya’bi al-Islami, yaitu bank yang melakukan kegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Ifham : 2010 ) BPRS di
bawah tanggung jawab PT yang diakui atau direkomendasikan BIBPRS
diaudit oleh Bl dan Menkeu. Dalam permodalan BRPS cukup besar yaitu
kurang lebih sekitar Rp 2 miliar. proses Linkage Program BPRS lebih mudah
dan tidak begitu bankable, seperti tidak perlu agunan (jaminan) dan prosesnya
lebih cepat meskipun share nisbah masih cukup besar dibandingkan bank
syariah.(ali : 2011)

menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana kepada
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masyarakat, menempatkan dana pada Bank Syariah lain dalam bentuk titipan
berdasarkan akad wadi'ah atau Investasi berdasarkan akad mudharabah
dan/atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah,
memindahkan uang, baik untuk Kkepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan Nasabah melalui rekening Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
yang ada di Bank Umum Syariah, Bank Umum Konvensional, dan UUS,
menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank Syariah lainnya
yang sesuai dengan Prinsip Syariah berdasarkan persetujuan Bank Indonesia
Koperasi

Menurut Hendroyogi koperasi merupakan suatu wadah bagi golongan
masyarakat yang berpenghasilan rendah dalam rangka memenuhi kebutuhan
hidupnya serta berusaha untuk meningakatkan kesejahteraan mereka.
(hendrojogi : 2007) Koperasi adalah badan hukum yang berdasarkan atas asa
kekeluargaan yang anggotanya terdiri dari orang perorangan atau badan
hukum dengan tujuan untuk mensejahterakan anggotanya. Umumnya koperasi
dikendalikan secara bersama oleh seluruh anggotanya, dimana setiap anggota
memiliki hak suara yang sama dalam setiap keputusan yang diambil koperasi.
Pembagian keuntungan koperasi biasa disebut sisa hasil usaha atau SHU
biasanya dihitung berdasarkan andil.

Linkage Program tidak dikhususkan pada BMT atau BPR saja tetapi
juga diberikan kepada koperasi yang membutuhkan dana dalam mendukung
pembiayaannya. Hal ini terbukti dari pertemuan tiga menteri yaitu Menteri

Negara Koperasi dan UKM, Menteri Dalam Negeri, Menteri Keuangan dan
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Gubernur Bank Indonesia yang membahas strategi pengembangan Lembaga
Keuangan Mikro (LKM) termasuk didalamnya koperasi. Dalam pertemuan
tersebut keluarlah Surat Keputusan bersama yang salah satu isinya
mengungkapkan bahwa dalam penguatan permodalan LKM fasilitasi
perkuatan permodalan seperti Linkage Program, dana bergulir, dukungan

asuransi penjaminan, dan penyertaan modal. (SK bersama 3 Menteri : 200)

2.3  Kerangka Berfikir

Dari teori tersebut maka penulis membuat kerangka konseptual sebagai

berikut:
Gambar 2.4
Kerangka Berfikir
Perusahaan Mitra M Bankl Perusahaan Mitra
Sebelum < Lo _at Setelah
Linkage Program Indonesia Linkage Program
ROE NPM ROSC NOM ROE NPM ROSC NOM

Sumber : Data diolah peneliti

2.4  Hipotesis
Hipotesis merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari suatu

penelitian. Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap
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permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis belum tentu benar,
benar tidaknya suatu hipotesis tergantung hasil pengujian dari data empiris
(Sudjarwo dan Basrowi, 2009:75).

Dengan menguji hipotesis dan menegaskan perkiraan hubungan,
diharapkan bahwa solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang
dihadapi. Hipotesis adalah hubungan antara dua variabel atau lebih yang
diperkirakan secara logis dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji (Sekaran,
2009:135). Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

1. Keadaan Return on equity (ROE) perusahaan mitra ketika sebelum dan
sesudah kerjasama Linkage Program dengan Bank Muamalat Indonesia.
Return on equity (ROE) mengukur kemampuan manajemen dalam
menghasilkan laba bersih (laba setelah pajak atau earning after tax/EAT)
dengan menggunakan equity atau seluruh modal sendiri yang dimilikinya
Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin
tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin
kuat (Kasmir: 2011).

Mengacu pada penelitian Maesaro (2011) hasil analisis menunjukkan
bahwa kerjasama Linkage Program antara Bank Syariah Mandiri dengan
tiga perusahaan mitranya mengalami peningkatan di sisi modal.

Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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Ho = Tidak terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Return on
equity (ROE) perusahaan mitra dari sebelum hingga setelah kerjasama
Linkage Program dengan Bank Muamalat Indonesia

H, = Terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Return on
equity (ROE) perusahaan mitra dari sebelum hingga setelah kerjasama

Linkage Program dengan Bank Muamalat Indonesia

2. Keadaan Net Profit margin (NPM) perusahaan mitra ketika sebelum dan
sesudah kerjasama Linkage Program dengan Bank Muamalat Indonesia.
Profit margin on sales atau ratio profit margin atau margin laba atas
penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio
ini dikenal juga dengan nama profit margin. Dalam hanafi (2004) profit
margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan
laba bersih pada tingkat penjualan tertentu
Mengacu pada hasil penelitian Maesaroh (2011) analisis
menunjukkan bahwa kerjasama Linkage Program antara Bank Syariah
Mandiri dengan tiga perusahaan mitranya mengalami penurunan pada
perolehan Labanya karena peningkatan laba tidak semata mata disebabkan
penambahan biaya melalui Linkage Program, melainkan juga dipengaruhi
faktor manajemen dan beban biaya karyawan yang meningkat karena
keperluan peningkatan profesionalisme selain masa keikutsertaan Linkage

Program yang relative singakat.
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Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho = Tidak terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Net Profit
margin (NPM) perusahaan mitra dari sebelum hingga setelah kerjasama
Linkage Program dengan Bank Muamalat Indonesia

H, = Terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Net Profit
margin (NPM) perusahaan mitra dari sebelum hingga setelah kerjasama

Linkage Program dengan Bank Muamalat Indonesia.

3. Keadaan Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC) perusahaan
mitra ketika sebelum dan sesudah kerjasama Linkage Program dengan
Bank Muamalat Indonesia.

Return on Shareholder Contributed Capital menunjukkan tingkat
pengembalian atas shareholder capital. Rasio ini merupakan ukuran
profitabilitas dari titik pandangan pihak pemegang saham atau
shareholder. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih dengan
kontribusi modal dari pemegang saham (shareholder). (UIfi dan Fitriyah:
2012)

Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho = Tidak terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Return

On Shareholder Contributed Capital (ROSC) perusahaan mitra dari
sebelum hingga setelah kerjasama Linkage Program dengan Bank
Muamalat Indonesia

Hs; = Terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Return On

Shareholder Contributed Capital (ROSC) perusahaan mitra dari
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sebelum hingga setelah kerjasama Linkage Program dengan Bank

Muamalat Indonesia.

4. Keadaan Net Operating Margin (NOM) perusahaan mitra ketika sebelum
dan sesudah kerjasama Linkage Program dengan Bank Muamalat
Indonesia.

dalam (Ulfi dan Fitriyah : 2012) Net Operating Margin
mengindikasikan seberapa baik manajemen mampu menjaga pertumbuhan
pendapatan dimana sebagian besar bersumber dari kredit yang diberikan
atau pembiayaan yang diberikan Laba operasi merupakan laba sebelum
pajak yang biasa dikenal dengan laba bersih dan laba ini dapat dilihat pada
laporan laba rugi. Pendapatan bunga adalah pendapatan yang dihasilkan
dari bunga kredit yang diberikan bagi bank konvensional, untuk bank
syariah pendapatan dari margin pembiayaan berbasis jual beli dan nisbah
bagi hasil dari pembiayaan mudharabah atau Musyarakah.

Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho = Tidak terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Net
Operating Margin (NOM) perusahaan mitra dari sebelum hingga
setelah kerjasama Linkage Program dengan Bank Muamalat Indonesia

H, = Terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Net Operating
Margin (NOM) perusahaan mitra dari sebelum hingga setelah

kerjasama Linkage Program dengan Bank Muamalat Indonesia.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Dalam setiap penelitian, keberadaan metode penelitian merupakan suatu
pedoman atau landasan mulai dari pengumpulan data sampel dilakukanya analisis
data. Hal tersebut dimaksudkan untuk memberikan arah yang jelas dalam
pembahasan hasil penelitian. Selanjutnya agar dapat memberikan arah, diperlukan

adanya uraian komponen penelitian, yaitu:

3.1  Jenis dan pendekatan penelitian

Menurut (Priadana : 2009) Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah berupa angka-angka dan
pengolahannya melalui statistik. Data yang akan diolah melalui statistik
merupakan data yang diperoleh peneliti memaluli berbagai tehnik
pengumpulan data.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif dimaksudkan untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang
situasi-situasi sosial dengan memusatkan pada aspek-aspek tertentu dan sering
menunjukkan pengaruh antara berbagai variabel. (Nasution, 1998 : 41)

Didalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui seberapa baik perusahaan
mitra mampu meningkatkan profitabilitasnya dimana sebagian besar
bersumber dari kredit atau pembiayaan yang diberikan dengan menghitung
Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Return On Shareholder

Contributed Capital (ROSC), dan Net Operating Margin (NOM).

54
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3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempatkan di perusahaan mitra Bank Muamalat
Indonesia yaitu :
1. BMT Sidogiri JI. Sidogiri Barat RT.03 RW.02 Kraton Pasuruan
2. Koperasi Agro Niaga Jabung JI. Suropati 4-6 Kec Jabung Malang.
3. BPR Syaria Jabal Tsur JI. Raya Kasri 321 Pandaan — Pasuruan
Peneliti memilih lokasi ini karena berdasarkan kriteria pemilihan sampel.
Perusahaan mitra tersebut telah berkerjasama dalam program linkage kepada

BMI Cabang Malang.

3.3  Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel
adalah bagian dari populasi. (Arikunto, 2005:117) Sampel penelitian adalah
sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili
seluruh populasi. Populasi dari penelitiaan ini adalah seluruh perusahaan mitra
sejumlah 16 yang bekerjasama dalam Linkage Program dengan BMI cabang
Malang. Peneliti memilih 3 perusahaan mitra tersebut sebagai sampel penelitian

berdasarkan kriteria teknik pengambilan sampel.

3.4  Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode Purposive Sampling yaitu sampel yang dipilih secara cermat dengan
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mengambil objek penelitian yang selektif dan mempunyai ciri-ciri yang spesifik

(Tika, 2006:46) dan tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya

diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu, yang pada umumnya

disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian (Indriantoro dan Supomo :

2002) selain itu juga mengambil subyek atas dasar tujuan tertentu, karena

pertimbangan keterbatasan waktu, tenaga, dan juga dana sehingga tidak dapat

mengambil sampel yang besar. (Arikunto, 2005:117) Penentuan sampel

menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut :

1. Perusahaan mitra yang dibiayai dalam linkage program BMI Cabang Malang
sejumlah (16 perusahaan)

2. Telah berkerjasama linkage program dengan BMI Cabang Malang minimal 4
tahun berjalan secara berturut turut (tersisa 13 perusahaan)

3. Tidak pernah melakukan wan prestasi atau menciderai kontrak kerjasama
pembiayaan linkage program (tersisa 8 perusahaan)

4. Memberikan report yg rutin terkait pelaporan hasil operasional penggunaan
modal linkage (tersisa 5 perusahaan)

5. Tersedia data laporan keuangan 2 tahun sebelum pembiayaan linkage program
dari dan 2 tahun setelah di biayai linkage program. (tersedia 4 perusahaan)

6. Tersedia laporan keuangan yang terstandart dan telah di audit (tersisa 3
perusahaan)

7. Mempublikasikan laporan keuangan tahunannya secara berturut-turut selama
periode linkage program dengan BMI Cabang Malang baik dalam bentuk fisik

annual report atau soft file (tersisa 3 perusahaan)
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Dari kriteria diatas maka sampel atau objek yang akan digunakan dalam penelitian

ini yaitu:
Tabel 3.1
Sampel Penelitian
No Perusahaan Mitra Alamat
1 | BMT Sidogiri 1. JI. Sidogiri Barat RT.03 RW.02

Kraton Pasuruan

2 | Koperasi Agro Niaga Jabung | JI. Suropati 4-6 Kec Jabung Malang.

3 | BPR Syaria Jabal Tsur JI. Raya Kasri 321 Pandaan Pasuruan
Sumber: Data primer, Bank Muamalat Indonesia Cabang Malang

3.5 Datadan Jenis Data

Berdasarkan sumbernya data dapat digolongkan menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder (Tika, 2006:57). Data yang di pergunakan pada
penelitian ini adalah data sekunder .Data sekunder adalah data yang sudah
tersedia. Data ini mungkin berasal dari hasil survei yang belum diperas, yang
dengan analisis lanjutan dapat menghasilkan suatu yang amat berguna, juga
dapat berupa studi perbandingan dari studi — studi yang telah di lakukan. (M
Igbal 2002 :16)

Sumber data sekunder dalam penelitian ini dapat diperoleh dari instansi
atau lembaga yang berkaitan baik dalam bentuk fisik annual report atau telah
dipublikasikan seperti melalui internet. Selain itu melakukan studi pustaka

yang bersumber dari berbagai buku dan lain lain.

3.6  Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam

penelitian, karena metode ini merupakan strategi untuk mendapatkan data
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yang diperlukan (Sudjarwo dan Basrowi, 2009:143). Untuk memperoleh data
seperti yang dimaksudkan tersebut, dalam penelitian dapat digunakan berbagai
macam metode. Metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik pada
objek penelitian yaitu BMI dan perusahaan mitra yang dipilih sebagai
sampel penelitian

b. Dokumentasi Suatu teknik pengumpulan data dengan mempelajari dan
menggunakan informasi perusahaan yang berkerjasama linkage program

dengan BMI.

3.7  Definisi Operational Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi variabel-veriabel yang
digunakan dalam penelitian dan menunjukan cara pengukuran dari masing-
masing variabel tersebut, pada setiap indikator yang dihasilkan dari data
sekunder dan dari suatu perhitungan terhadap formulasi yang mendasarkan
pada konsep teori.

Dalam definisi operasional variabel ini yang akan di perbandingkan adalah
laporan keuangan profitabilitas perusahaan mitra 2 tahun sebelum dan 2 tahun

setelah kerjasama linkage program. Dengan variabel sebagai berikut :

a. Return on Equity (ROE)
ROE mengukur kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba bersih

(laba setelah pajak atau earning after tax/EAT) dengan menggunakan equity atau
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seluruh modal sendiri yang dimilikinya. ROE dianggap baik bila sama dengan
atau lebih dari 12 %. Rumus yang digunakan adalah : ROE = Laba Bersih setelah
Pajak/Equity x 100%. (Suwarno : 2014)

Laba Bersih (Net Incaome)

ROE =
Equity

b. Net Profit Margin (NPM)

Weston dan brigham (1993) profit margin merupakan rasio yang mengukur laba
dari setiap rupiah atau per dolar penjualan, rasio ini dihitung dengan membagi
laba bersih setelah pajak dengan penjualan.

Laba bersih (Net Income)

Profit Margin=
rofit Margin Pendapatan Operasi (OPerating Income)

¢. Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC)
. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih dengan kontribusi modal dari
pemegang saham (shareholder). (Ulfi dan Fitriyah: 2012)

Laba bersih (Net Income)

ROSC = Kontribusi modal dari shareholder

d. Net Operating Margin (NOM)

Laba operasi merupakan laba sebelum pajak yang biasa dikenal dengan laba
bersih dan laba ini dapat dilihat pada laporan laba rugi. Pendapatan bunga adalah
pendapatan yang dihasilkan dari bunga kredit yang diberikan bagi bank
konvensional, untuk bank syariah pendapatan dari margin pembiayaan berbasis
jual beli dan nisbah bagi hasil dari pembiayaan mudharabah atau musyarakah.

(UIfi dan Fitriyah: 2012)
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Laba Operasi (Operating Profit
NOM = perasi (Operating Profit)

Pendapatan Bunga (Interest Income)

3.8. Analisis data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif merupakan analisis data berdasarkan
perhitungan statistik untuk menjawab permasalahan yang ada. Analisis
kuantitatif ini juga merupakan pengujian hipotesis untuk mencari pengaruh
dampak linkage program terhadap pertumbuhan Profitabilitas (Return on
Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Return On Shareholder Contributed
Capital (ROSC), dan Net Operating Margin (NOM), vyaitu dengan
menggunakan perhitungan Statistic Program for Social Science (Program
SPSS version 17.0.

Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan menguji normalitas dan
Paired sample t-test, dimana awalnya menghitung nilai atau skor rata-rata dari
tingkat profitabilitas dari laporan keuangan 2 tahun sebelum kerjasama linkage
program dan 2 tahun setelah kerjasama linkage program dengan alat ukur
(Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Return On Shareholder
Contributed Capital (ROSC), dan Net Operating Margin (NOM), lalu
kemudian yang kedua, membandingkan dari data tersebut dengan alat uji

Paired Sample t-tes dan Uji t
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3.8.1. Uji Asumsi Klasik

4.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kalau
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid (Ghozali,
2005:110).

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas akan menentukan alat
uji statistik yang akan digunakan dalam menguji hipotesis. Pengujian
normalitas data dilakukan dengan menggunakan alat statistik program
SPSS vyaitu uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujian normlaitas adalah
apabila nilai probabilitas > level of significant (a=5%) maka data
dinyatakan terdistribusi normal, sebaliknya apablia nilai probabilitas <
level of significant (a=5%) %) maka data dinyatakan terdistribusi tidak
normal.

Dari hasil normalitas tersebut, maka teknik analisis hipotesis dapat
dibagi menjadi dua macam. Apabila hasil data terdistribusi secara normal,
maka teknik pengujian hipotesis menggunakan uji statistik parametrik
yaitu Paired Sample Test, namun apabila data terdistribusi tidak normal
maka teknik pengujian hipotesis menggunakan uji statistik non-parametrik

yaitu Wilcoxon Signed Rank Test.
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5. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan
suatu keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis
ini. Dalam pengujian ini, keputusan yang dibuat mengandung
ketidakpastian artinya keputusan bisa benar atau salah. (Hasan, 2006:34).
Dalam penelitian ini untuk membuktikan hipotesis yaitu menggunakan dua
uji beda (t-test) yaitu uji Paired sample t-test dan uji One sample t-test.

Menurut (Ghozali, 2007:50) Paired sample t-test bertujuan untuk
menguji apakah ada perbedaan rata-rata dua sample yang berhubungan.
Sedangkan untuk uji One sample t-test bertujuan untuk menguji apakah
suatu nilai tertentu (yang diberikan sebagai pembanding) berbeda secara

nyata ataukah tidak dengan rata-rata sebuah sampel.

Pengambilan keputusan dalam penelitian ini pertimbangan yang

dilakukan:

1. Jika nilai t hitung < t tabel atau t value > a berdasarkan suatu level of
signifikan tertentu, maka hipotesis nol diterima.

2. Jika t hitung > t tabel atau t value < a berdasarkan suatu level of
signifikan tertentu, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif

diterima.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1. Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Linkage program adalah program pembiayaan yang bersifat
kemitraan. Jadi, bank syariah mengeluarkan pembiayaan ke sektor riil
secara tidak langsung. Pembiayaan ini disalurkan lewat agen atau
perusahaan mitra (istilahnya two steps financing), kemudian perusahaan
mitra menyalurkannya kepada UMKM atau masyarakat.

Benefit dari program ini, perbankan komersial mendapatkan
kemudahan akses terhadap KUKM dan BMT mendapatkan keuntungan
dari ketersediaan dana untuk disalurkan pada debitor (Arifin : 2013).
Bahkan dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia. Nomor : 03/Per/M.KUKM/111/2009 bahwa
Dengan terwujudnya peningkatan modal kerja terhadap Lembaga
Keuangan Mikro yang disalukan kepada UMK hal tersebut juga akan
terwujudnya peningkatan produktifitas koperasi atau lembaga keuangan
mikro sekaligus meningkatkan kesejahteraannya.

Dengan menggunakan alat analisa berupa rasio keuangan yaitu rasio
profitabilitas yang di dapat dari laporan keuangan laba/rugi dan neraca
dapat menjelaskan dan memberikan gambaran kepada penganalisa tentang
baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan dari
suatu periode ke periode berikutnya. Profitabilitas merupakan salah satu
pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan. Dengan mengukur

profitabilitasnya dengan rasio Return on Equity (ROE), Profit margin
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(NPM), Net Operating Margin (NOM), Return on shareholder Capital.
(ROSC) Kkita dapat mengetahui seberapa besar perbedaam Kinerja

keuangannya sebelum dan setelah kerjasama linkage program.

4.1.2. Hasil Analisis Deskripsi Data
4.1.2.1. Return on Equity (ROE)

ROE merupakan salah satu indikator dalam menilai Profitabilitas
Perusahaan Mitra sebelum dan setelah menerima pembiayaan dari BMI.
ROE mengukur kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba bersih
(laba setelah pajak atau earning after tax/EAT) dengan menggunakan
equity atau selurun modal sendiri yang dimilikinya. Hasil pengembalian
ekuitas atau return on equity atau modal sendiri merupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri.

Laba Bersih (Net Incaome)
Equity
Berikut ini adalah perkembangan ROE BMT UGT Sidogiri, BPR

ROE =

Syariah Jabal Tsur, dan KAN Jabung pada saat sebelum dan setelah
mendapatkan pembiayaan dari Bank Muamalat Indonesia :
Tabel 4.1

Return on Equity (ROE) Tiga Perusahaan Mitra Bank Muamalat
Sebelum dan Setelah Linkage Program

BMT UGT Sidogiri

Return on Equity (ROE)

Periode | Tahun Laba Bersih Equity %

2004 | Rp. 372.926.363 | Rp. 640.896.300 | 58,19%
2005 | Rp. 787.823.105| Rp. 2.306.657.997 | 34,15%

Sebelum

2006 | Rp. 2.551.556.026 | Rp. 6.747.450.000 | 37,82%
2007 | Rp. 2.139.163.092 | Rp. 4.945.380.615 | 43,26%

Setelah
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BPR Syariah Jabal Tsur
ROE
Periode | Tahun Laba Bersih Equity %
Sebelum 2011 Rp. 486.966.000 | Rp. 1.848.068.310 | 26,35%
2012 Rp. 479.117.000 | Rp. 1.685.844.480 | 28,42%
Setelah 2013 Rp. 763.593.000 | Rp. 2.881.483.020 | 26,50%
2014 Rp. 445.766.000 | Rp. 3.197.747.490 | 13,94%
Koperasi Agro Niaga Jabung
ROE
Periode | Tahun Laba Bersih Equity %
Sebelum 2006 | Rp. 332.766.911 | Rp. 7.586.103.668 | 4,39%
2007 | Rp. 356.475.801 | Rp. 9.001.641.375 | 3,96%
Setelah 2008 | Rp. 358.085.262 | Rp. 9.478.486.213 | 3,78%
2009 | Rp. 413.503.865 | Rp. 17.828.833.210 | 2,32%

Sumber : Data diolah Peneliti dari Laporan Keuangan Perusahaan Mitra

Dari data diatas menunjukkan bahwa nilai laba bersih sangat di pengaruh
oleh jumlah modal atau equity perusahaan.

BMT UGT Sidogiri : Kondisi pada saat sebelum linkage program 2004 -
2005 jumlah laba bersih meningkat dari Rp. 372.926.363 — Rp. 787.823.105
diikuti dengan equity perusahaan yang naik pula Rp. 640.896.300 —
Rp.2.306.657.997. Lalu pada tahun 2006 setelah linkage program total equity
bertambah menjadi 3x lipat sebesar Rp. 6.747.450.000 dan mampu menghasilkan
laba sebesar Rp. 2.551.556.026. Namun kemudian di tahun 2007 laba bersih
menurun menjadi Rp. 2.139.163.092 dengan equity Rp. 4.945.380.615. Penurunan
ini di sebabkan karena penurunan modal sendiri dan modal penyertaan dalam
equity dari Rp. 6.747.450.000 menjadi Rp. 4.945.380.615. salain itu juga
dikarenakan kebijakan masing-masing perusahaan terkait alokasi laba di tahan
sebelumnya seberapa besar untuk dijadikan modal pada tahun berikutnya akan

berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan nilai ROE.
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BPR Syariah Jabal Tsur : Kondisi pada saat sebelum linkage program
pada tahun 2011-2012 keadaan laba bersih menurun dari Rp. 486.966.000 —
Rp.479.117.000 padahal diikuti dengan peningkatan equity dari Rp.
1.848.068.310 — Rp 1.685.844.480. Lalu setelah linkage program pada tahun
2013, dengan peningkatan jumlah equity sebesar Rp. 2.881.483.020 mengalami
peningkatan pada laba bersih senilai Rp. 763.593.000. Namu kemudian ditahun
2014 dengan penurunan total equity sebesar Rp. 3.197.747.490 diikuti pula
dengan penurunan laba sebesar Rp. 445.766.000 Penurunan ini juga desebabkan
dari penurunan equitas perusahaan.

KAN Jabung : Kondisi pada saat sebelum linkage program pada tahun
2006-2007 keadaan laba bersih meningkata dari Rp. 332.766.911 -
Rp.356.475.801. Hal ini dikarenakan peningkatan total equity perusahaan dari
Rp.7.586.103.668 — Rp. 9.001.641.375. Lalu setelah linkage program pada tahun
2008 dengan total equity Rp. 9.478.486.213 meningkat cukup stabil sebesar
Rp.9.478.486.213. Kemudia ditahun 2009 dengan peningkatan equity sebesar
Rp.17.828.833.210 menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 413.503.865. Hal
tersebut menunjukkan perusahaan mampu mengefisiensikan penggunaan modal
untuk meningkatkan pendapatan operasionalnya agar labanya dapat meningkat
dari tahun sebelumnya

Dapat diperoleh nilai rata-rata Return on Equity (ROE) dari ketiga

perusahaan mitra tersebut.
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Tabel 4.2
Rata-rata Return on Equity (ROE) tiga perusahaan mitra BMI Cab. Malang
sebelum dan setelah Linkage Program

Rata — Rata ROE 3 Perusahaan Mitra

Sebelum | setelah
BMT UGT Sidogiri 46,17% | 40,54%
BRPS Jabal Tsur 27,39% | 20,22%
Koperasi Agro Niaga Jabung 4,18% | 3,05%

Sumber : Data diolah peneliti

Tabel diatas menunjukkan data dari 3 sampel perusahaan selama 4 tahun
dengan 2 tahun sebelum dan 2 tahun setelah linkage program. Dari tabel diatas
juga diketahui bahwa nilai ROE sebelum linkage program ini lebih tinggi
dibandingkan nilai ROE setelah linkage program. Apabila peristiwa tersebut
digambarkan dalam chart akan terlihat seperti dalam gambar

Gambar 4.1

Grafik Perubahan Return on Equity(ROE)
Sebelum dan Setelah Linkage Program
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Sumber : Data diolah peneliti

Grafik 4.1 di atas menunjukkan bahwa nilai ROE pada tiga perusahaan
mengalami fluktuasi naik dan turun.
4.1.2.2. Net Profit margin (NPM)

Net Profit margin (NPM) juga merupakan salah satu indikator dalam

menilai Profitabilitas Perusahaan Mitra. Profit margin menghitung sejauh
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mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat
penjualan tertentu. rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih setelah
pajak dengan penjualan.

Laba bersih (Net Income)
Pendapatan Operasi (OPerating Income)

Profit Margin=

Berikut ini adalah perkembangan Net Profit margin (NPM) BMT UGT
Sidogiri, BPR Syariah Jabal Tsur, dan KAN Jabung pada saat sebelum dan
setelah mendapatkan pembiayaan dari Bank Muamalat Indonesia

Tabel 4.3

Net Profit margin (NPM) Tiga Perusahaan Mitra Bank Muamalat
Sebelum dan Setelah Linkage Program

BMT UGT Sidogiri
NPM
Periode | Tahun Laba Bersih Pendapatan %
sebelum 2004 | Rp. 372.926.363 | Rp. 1.051.922.286 | 35,45%
2005 | Rp. 787.823.105| Rp. 2.238.264.617 | 35,20%
el 2006 | Rp.2.551.556.026 | Rp. 8.320.987.349 | 30,66%
2007 | Rp.2.139.163.092 | Rp. 8.398.990.206 | 25,47%
BPR Syariah Jabal Tsur
NPM
Periode | Tahun Laba Bersih Pendapatan %
sebelum 2011 | Rp. 486.966.000 | Rp. 1.674.834.000 | 29,08%
2012 | Rp. 479.117.000 | Rp. 2.872.548.000 | 16,68%
setelah 2013 | Rp. 763.593.000 | Rp. 5.444.605.000 | 14,02%
2014 | Rp. 445.766.000 | Rp. 7.141.155.000 | 6,24%
Koperasi Agro Niaga Jabung
NPM
Periode | Tahun Laba Bersih Pendapatan %
sebelum 2006 | Rp. 332.766.911 | Rp. 20.411.089.781 | 1,63%
2007 | Rp. 356.475.801 | Rp. 28.080.865.192 | 1,27%
setelah 2008 | Rp. 358.085.262 | Rp. 43.346.774.282 | 0,83%
2009 | Rp. 413.503.865 | Rp. 54.417.875.243 | 0,76%

Sumber : Data diolah Peneliti dari Laporan Keuangan Perusahaan Mitra.
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Dari data diatas menunjukkan bahwa Meskipun terjadi peningkatan
volume pada pendapatan. Penurunan pada perolehan laba disebabkan karena biaya
dan beban perusahaan atau beban operasional.

BMT UGT Sidogiri : Kondisi pada saat sebelum linkage program pada
tahun 2004-2005 mengalami peningkatan pendapatan dari Rp. 1.051.922.286 —
Rp. 223.826.617. Diikuti dengan peningkatan laba bersih dari Rp. 372.926.363 —
Rp. 787.823.105. Lalu setelah linkage program terjadi peningkatan yang cukup
signifikan pada peningkatan pendapatan di tahun pertama 2006 sebesar Rp.
8.320.987.349 dengan laba bersih Rp. 2.551.556.026. Kemudian di tahun 2007
mengalami peningkatan stabil pada pendapatan hanya sebesar Rp. 8.398.990.206
akan tetapi perolehan laba bersih lebih kecil dari tahun sebelumnya yaitu dari Rp.
2.551.556.026 — Rp. 2.139.163.092. Hal ini dikarenakan selain dipengaruhi oleh
piutang dari pembiayaan yang belum kembali, ada peningkatan pada beban &
biaya sehingga menurunkan laba bersih.

BPR Syariah Jabal Tsur : Kondisi perkembangan laba sebelum mengikuti
linkage program pada tahun 2011-2012 mengalami penurunan Rp. 486.966.000 —
Rp. 479.117.000 pada pedapatan meningkat dari Rp. 1.674.834.000 -
2.872.548.000. Kemudian setelah linkage program pada tahun 2013 volumen
pendapatan meningkat hingga Rp. 5.444.605.000. dan menghasilkan laba bersih
sebesar Rp. 763.593.000 Tahun 2014 volume pendapatan meningkat kembali
sebesar Rp. 7.141.155.000 akan tetapi mengalami penurunan pada laba bersih dari
tahun sebelumnya dari Rp. 763.593.000 menjadi Rp. 445.766.000. Hal ini
menunjukka bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih

cendrung menurun karna tingkat penjualan yang begitu kecil atau tingkat

69



keuntungan dari hasil penjualan yang terlalu sedikit bahkan tidak menguntungkan
sama sekali atau bisa jadi malah merugi karena disebabkan biaya yang begitu
besar

KAN Jabung : Kondisi perkembangan pendapatan sebelum linkage
program pada tahun 2006-2007 mengalami peningkatan dari Rp. 20.411.089.781
— Rp. 28.080.865.192 begitu juga dengan laba bersin Rp. 332.766.911 —
Rp.356.475.801. Lalu setelah linkage program pendapatan pada tahun 2008-2009
mengingkat Rp. 43.346.774.282 — Rp. 54.417.875.243. begitu juga di iringi
perolehan laba bersih dari Rp. 358.085.262 — Rp. 413.503.865.

Dari data diatas dapat diperoleh nilai rata-rata Net Profit margin (NPM)
dari ketiga perusahaan mitra tersebut.

Tabel 4.4

Rata-rata Net Profit margin (NPM) tiga perusahaan mitra BMI Cab. Malang
sebelum dan setelah Linkage Program

Rata — Rata NPM 3 Perusahaan Mitra

Sebelum | setelah
BMT UGT Sidogiri 35,33% | 28,07%
BRPS Jabal Tsur 22,88% | 10,13%
Koperasi Agro Niaga Jabung 1,45% | 0,80%

Sumber : Data diolah Peneliti

Tabel diatas menunjukkan data dari 3 sampel perusahaan selama 4 tahun
dengan 2 tahun sebelum dan 2 tahun setelah linkage program. Dari tabel diatas
juga diketahui bahwa nilai NPM sebelum linkage program ini lebih tinggi
dibandingkan nilai NPM setelah linkage program. Apabila peristiwa tersebut

digambarkan dalam chart akan terlihat seperti dalam gambar
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Gambar 4.2.
Grafik Perubahan Net Profit margin (NPM)
Sebelum dan Setelah Linkage Program
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Sumber : Data diolah peneliti

Grafik 4.2 di atas menunjukkan bahwa fluktuasi nilai NPM pada tiga
perusahaan mengalami penurunan dari t-2 sampai t+2 secara terus menerus
selama 4 tahun.
4.1.2.3. Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC)

Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC) juga merupakan salah
satu indikator dalam menilai Profitabilitas Perusahaan Mitra. Rasio ini merupakan
rasio yang penting dalam mengukur efisiensi perusahaan. Rasio ini mengukur
seberapa baik aset perusahaan digunakan, Rasio ini dihitung dengan membagi

laba bersih dengan kontribusi modal dari pemegang saham (shareholder).

Laba bersih (Net Income)
Kontribusi modal dari shareholder

ROSC =

Berikut ini adalah perkembangan Return On Shareholder Contributed Capital
(ROSC) BMT UGT Sidogiri, BPR Syariah Jabal Tsur, dan KAN Jabung pada saat

sebelum dan setelah mendapatkan pembiayaan dari Bank Muamalat Indonesia
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Tabel 4.5.
Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC) Tiga Perusahaan
Mitra Bank Muamalat Sebelum dan Setelah Linkage Program

BMT UGT Sidogiri
ROSC
Periode | Tahun Laba Bersih Kontribusi Modal %
Shareholder
sebelum 2004 | Rp. 372.926.363 | Rp. 437.500.334 85,24%
2005 | Rp. 787.823.105 | Rp. 500.000.000 | 157,56%
setelah 2006 | Rp. 2.551.556.026 | Rp. 1.500.000.000 | 170,10%
2007 | Rp. 2.139.163.092 | Rp. 1.500.000.000 | 142,61%
BPR Syariah Jabal Tsur
ROSC
Periode | Tahun Laba Bersih hOqIIotEM el %
Shareholder
sebelum 2011 | Rp. 486.966.000 | Rp. 96.000 | 507256,25%
2012 | Rp. 479.117.000 | Rp. 216.000 | 221813,43%
setelah 2013 | Rp. 763.593.000| Rp. 69.715.000 | 1095,31%
2014 | Rp. 445.766.000 | Rp. 21.715.000 | 2052,80%
Koperasi Agro Niaga Jabung
ROSC
Periode | Tahun Laba Bersih Koritrpusiitpdat %
Shareholder
sebelum 2006 Rp. 332.766.911 | Rp. 1.910.211.433 17,42%
2007 Rp. 356.475.801 | Rp. 4.282.727.228 8,32%
setelah 2008 Rp. 358.085.262 | Rp. 3.551.061.174 10,08%
2009 Rp. 413.503.865 | Rp. 1.644.885.335 25,14%

Sumber : Data diolah Peneliti dari Laporan Keuangan Perusahaan Mitra.

Dari data diatas menunjukkan bahwa nilai laba bersih juga di pengaruhi

besarnya biaya dan kontribusi modal shareholder.

BMT UGT Sidogiri : Kondisi sebelum linkage program pada tahun 2004 —

2005 dengan modal pihak ketiga dari Rp. 437.500.334 — Rp. 500.000.000 dapat

menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 372.926.363 — Rp. 787.823.105. Kemudian

pada tahun 2006 setelah mengikuti linkage program dan mendapatkan pinjaman

modal dari BMI sebesar Rp. 150.000.000. Perusahaan mampu menghasilkan laba
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sebesar Rp. 2.551.556.026. Dan ditahun selanjutnya mendapatkan tambahan
modal yang sama yaitu Rp. 150.000.000 tetapi tingkat perolehan laba bersih
menjadi turun dari Rp. 2.551.556.026 — Rp. 2.139.163.092. Hal ini selain di
sebabkan peningkatan biaya, juga dipengaruhi tingkat masa pengembalian piutang
perusahaan

BPR Syariah Jabal Tsur : Kondisi sebelum linkage program pada tahun
2011-2012 dengan modal pihak ketiga yang sangat dikit sekali sejumlah
Rp.96.000 — Rp. 216.000 menghasilkan Rp. 486.966.000 — Rp. 4.791.117.000.
Kemudian pada tahun 2013 setelah linkage program mendapatkan modal Rp.
69.715.000 dan mampu meningkatkan laba sebesar Rp. 763.593.000. Kemudian
di tahun 2014 modal shareholder dari bank muamalat turun hanya Rp. 21.715.000
dan menghasilkan laba yang turun juga dari tahun sebelumnya sebesar
Rp.445.766.000. Hal itu dikarenakan menurunnya laba dari tahun sebelumnya
karna pengembalian dari pembiayaan belum semuanya di terima jadi secara tidak
langsung juga berdampak pada penurunan nilai ROSC.

KAN Jabung : Kondisi sebelum linkage program pada tahun 2006-2007
dengan modal Rp. 1.910.211.433 — Rp. 4.282.727.228 menghasilkan laba bersih
Rp. 332.766.911 — Rp. 356.475.801. Kemudia pada tahun 2008 setelah
mendapatkan pinjaman dari shareholder yaitu sebesar Rp. 355.106.174 mampu
menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 358.085.262. Kemudian ditahun 2009
kontribusi modal shareholder sebesar Rp. 1.644.885.335 dan mampu
meningkatkan laba bersih sebesar Rp. 413.503.865 Hal tersebut menunjukkan

perusahaan mampu mengefisiensikan penggunaan modal dari shareholder untuk
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meningkatkan pendapatan operasionalnya agar labanya dapat meningkat dari
tahun sebelumnya.
Dari data diatas dapat diperoleh nilai rata-rata Return On Shareholder
Contributed Capital (ROSC) dari ketiga perusahaan mitra tersebut.
Tabel 4.6.

Rata-rata Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC) tiga
perusahaan mitra BMI Cab. Malang sebelum dan setelah Linkage Program

Rata — Rata ROSC 3 Perusahaan Mitra

Sebelum Setelah
BMT UGT Sidogiri 121,40% | 156,36%
BRPS Jabal Tsur 364534,84% | 1574,06%
Koperasi Agro Niaga Jabung 12,87% 17,61%

Sumber : Data diolah Peneliti

Tabel diatas menunjukkan data rata-rata dari 3 sampel perusahaan selama
4 tahun dengan 2 tahun sebelum dan 2 tahun setelah linkage program. Dari tabel
diatas juga diketahui bahwa nilai ROSC sebelum linkage program ini ada yang
lebih tinggi dan juga ada yang lebih rendah dibandingkan nilai ROSC setelah
linkage program. Apabila peristiwa tersebut digambarkan dalam chart akan
terlihat seperti dalam gambar

Gambar 4.3.

Grafik Perubahan Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC)
Sebelum dan Setelah Linkage Program
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Sumber : Data diolah peneliti
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Grafik 4.3 di atas menunjukkan bahwa nilai ROSC pada tiga perusahaan
mengalami fluktuasi naik dan turun.
4.1.2.4. Net Operating Margin (NOM)

Pertumbuhan pendapatan atau bisa disebut dengan Net Operating Margin
(NOM) vyaitu termasuk salah satu juga dari item yang dapat menilai rasio
profitabilitas perusahaan mitra. Net Operating Margin mengindikasikan seberapa
baik manajemen mampu menjaga pertumbuhan pendapatan dimana sebagian
besar bersumber dari kredit yang diberikan atau pembiayaan yang diberikan.
Rasio NOM yang tinggi dapat didapatkan apabila perusahaan mampu memberikan
produk atau jasa kepada customer pada harga yang lebih murah dibandingkan
pesaingnya namun tetap dapat menciptakan keuntungan (laba). Dalam penelitian
ini formula untuk rasio NOM adalah sebagai berikut

NOME Laba Operasi (Operating Profit)
_Pendapatan Bunga (Interest Income)

Berikut ini adalah perkembangan Net Operating Margin (NOM) BMT UGT
Sidogiri, BPR Syariah Jabal Tsur, dan KAN Jabung pada saat sebelum dan setelah
mendapatkan pembiayaan dari Bank Muamalat Indonesia

Tabel 4.7

Net Operating Margin (NOM) Tiga Perusahaan Mitra Bank Muamalat
Sebelum dan Setelah Linkage Program

BMT UGT Sidogiri

NOM
i Pendapatan
Periode | Tahun L aba Operasi Margin ”%
sebelum | 2004 | Rp. 373.757.078 | Rp. 1.005.452.401 | 37,17%
2005 | Rp. 782.270.963 | Rp. 1.980.063.228 | 39,51%
setelah 2006 | Rp.2.220.273.926 | Rp. 6.761.304.212 | 32,97%

2007 | Rp.2.114.806.392 | Rp. 7.130.228.886 | 29,66%
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BPR Syariah Jabal Tsur
NOM
. Pendapatan
Periode | Tahun Laba Operasi Mar%in %
sebelum 2011 Rp. 565.192.000 | Rp. 1.252.025.000 | 45,14%
2012 Rp. 525.213.000 | Rp. 2.177.100.000 | 24,12%
setelah 2013 Rp. 874.570.000 | Rp. 4.353.286.000 | 20,09%
2014 Rp. 523.477.000 | Rp. 5.270.098.000 | 9,93%
Koperasi Agro Niaga Jabung
NOM
Periode | Tahun | Laba Operasi | Pendapatan Margin %
sebelum 2006 | Rp727.488.976 | Rp  1.950.069.656 37,31%
2007 | Rp715.998.060 | Rp  2.320.958.965 30,85%
4.4 2008 | Rp821.075.285 | Rp  2.143.247.930 38,31%
2009 | Rp874.055.217 | Rp  2.402.026.312 36,39%

Sumber : Data diolah Peneliti dari Laporan Keuangan Perusahaan Mitra.

Dari data diatas menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan pada
pendapatan margin itu berarti perusahaan mampu meningkatkan pertubuhan
pendapatannya melalui pembiayaan yang disalurkan. Dan Penurunan pada
perolehan laba operasi disebabkan karena biaya dan beban perusahaan atau beban
operasional. Dan dipengaruhi oleh piutang dari pembiayaan yang belum kembali.

BMT UGT Sidogiri : Kondisi pada tahun 2004 — 2005 sebelum linkage
program perusahaan mampu meningkatkan pendapatan margin sebesar
Rp.10.054.521.401 - Rp. 1.980.063.228. Hal tersebut mempengaruhi hasil
perolehan laba operasi sebesar Rp. 373.757.078 — Rp. 782.270.963. Hal ini
dikarenakan perusahaan mampu meningkatkan pertubuhan pendapatannya
melalui pembiayaan yang disalurkan. Kemudian pada tahun 2006-2007 setelah
kerjasama linkage program terjadi peningkatan pendapatan margin dari Rp.
6.761.304.212 — Rp. 7.130.228.886 sementara terjadi penurunan pada perolehan
laba operasi dari Rp.2.229.273.926 — Rp. 2.114.806.392. Hal ini disebabkan

karena peningkatan biaya yang sangat tinggi.
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BPR Syariah Jabal Tsur : Kondisi pada tahun 2011-2012 sebelum linkage
program perusahaan mampu meningkatkan pendapatan margin sebesar
Rp.1.252.025.000 — Rp. 2.177.100.000 akan tetapi terjadi penurunan pada laba
operasi dari Rp. 565.192.000 — Rp. 525.213.000. Kemudian pada tahun 2013 —
2014 setelah linkage program hal serupa juga terjadi. Ada peningkatan terhadap
pendapatan margin dari Rp. 4.353.286.000 — Rp. 5.270.098.000 kemudia terjadi
penurunan laba operasi dari Rp. 874.570.000 — Rp. 523.477.000. hal ini karena
dipengaruhi oleh piutang dari pembiayaan yang belum kembali.

KAN Jabung : kondisi pada tahun 2006-2007 sebelum linkage program
pada pendapatan margin mengalami peningkatan dari Rp. 1.950.069.656 —
Rp.2.320.958.965 namun bertolak belakang dengan penurunan laba operasi dari
Rp.727.488.976 — Rp. 715.998.060. Kemudian pada tahun 2008 pada saat setelah
linkage program rite pendapatan margin terjadi penurunan menjadi
Rp.2.143.247.930 dengan laba operasi yang meningkat dari sebelumnya sebesar
Rp.821.075. Dan pada tahun 2009 rite pendapatan margin meningkat menjadi
Rp.2.402.026.312 dengan diikuti peningkatan terhadap laba operasi sebesar
Rp.874.055.217. Hal ini karena perusahaan mampu mampu meningkatkan
pertubuhan pendapatannya melalui pembiayaan yang disalurkan.

Dari data diatas dapat diperoleh nilai rata-rata Net Operating Margin
(NOM) dari ketiga perusahaan mitra tersebut.

Tabel 4.8.

Rata-rata Net Operating Margin (NOM) tiga perusahaan mitra BMI Cab.
Malang sebelum dan setelah Linkage Program

Rata — Rata NOM 3 Perusahaan Mitra

Sebelum | Setelah
BMT UGT Sidogiri 38,34% | 31,32%
BRPS Jabal Tsur 34,63% | 15,01%
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| Koperasi Agro Niaga Jabung \ 34,08% \ 37,35% \
Sumber : Data diolah Peneliti

Tabel diatas menunjukkan data rata-rata dari 3 sampel perusahaan selama
4 tahun dengan 2 tahun sebelum dan 2 tahun setelah linkage program. Dari tabel
diatas juga diketahui bahwa nilai NOM sebelum linkage program ini lebih tinggi
dibandingkan nilai NOM setelah linkage program. Kecuali nilai NOM pada
Koperasi Agro Niaga Jabung yang justru meningkat dari sebelum dan setelah
linkage program. Apabila peristiwa tersebut digambarkan dalam chart akan
terlihat seperti dalam gambar

Gambar 4.4.

Grafik Perubahan Net Operating Margin (NOM)
Sebelum dan Setelah Linkage Program
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Sumber : Data diolah Peneliti

Grafik 4.4 di atas menunjukkan bahwa nilai NPM pada tiga perusahaan

mengalami fluktuasi naik dan turun.

4.2. Deskripsi Hasil Statistik
4.2.1. Uji Normalitas

Sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut akan dilakukan uji normalitas
terlebih dahulu agar tidak melanggar asumsi dasar dari alat statistik yang

digunakan.
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Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Variabel Sig (2-tailed) Keterangan
ROE 1.000 Normal
NPM 1.000 Normal

ROSC 167 Normal
NOM .982 Normal

Sumber : Data Diolah (Lampiran)

Berdasarkan tabel diatas dihasilkan nilai asympton sig.2 tailed untuk

dampak linkage program terhadap rasio profitabilitas pada variabel Return on

Equity (ROE) adalah sebesar 1.000 pada Net Profit margin (NPM) adalah

sebesar 1.000 pada Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC)

adalah sebesar 0.767 dan pada Net Operating Margin (NOM) adalah sebesar

0.982. Dengan demikian untuk keempat variabel tersebut mempunyai nilai

signifikansi yang lebih besar dari 0.050, hal ini berarti bahwa semua data

tersebut terdistribusi normal. yang artinya bahwa selanjutnya dapat dilakukan

pengujian hipotesis dengan pengujian parametrik dengan Paired Sample t test

sebab asumsi normalitas data sudah terpenuhi.

4.2.2. Uji Hipotesis

Untuk menjawab hipotesis yang diajukan, maka pengujian dilakukan

dengan uji beda (uji-t) yang diolah melalui bantuan statistik parametrik program

SPSS Versi 16.0. Menggunakan analisis Paired Sample T-Test. Uji beda ini

digunakan untuk mengetahui antara dua jenis data berpasangan yang ada dalam

penelitian.

Tabel dibawah ini merupakan tabel hasil perhitungan statistik dari variabel

penelitian pada perusahaan mitra Bank Muamalat Indonesia. sebelum dan setelah

linkage program.
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1. Pengujian Hipotesis 1

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk memperoleh bukti
empiris terhadap adanya perbedaan dan peningkatan antara ROE sebelum
Linkage program dengan ROE setelah Linkage program. Penjabaran dari
hipotesis tersebut adalah
Ho = Tidak terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Return on

Equity (ROE) perusahaan mitra dari sebelum hingga setelah kerjasama

Linkage program dengan Bank Muamalat Indonesia
H; = Terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Return on

Equity (ROE) perusahaan mitra dari sebelum hingga setelah kerjasama

Linkage program dengan Bank Muamalat Indonesia
Pengujian dilakukan dengan uji t (paired sample t-test) dengan tingkat

kepercayaan 95%. Hasil analisis diringkas pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.10

Hasil Pengujian Statistik Return on Equity (ROE)
Sebelum dan Setelah Linkage program

Mean Mean ) .
N | sebelum LP | Setelah Lp | S'9 (2-tailed) | Keterangan
Tidak
i 02567 L 0133 Signifikan

Sumber : Data Diolah (Lampiran)

Berdasarkan uji paired sample t-test pada Return on Equity (ROE)
sebelum dan setelah linkage program didapatkan nilai selama 2 tahun sebelum
linkage program (t-2 hingga t-1) diperoleh sebesar 0,2567 sedangkan sesudah
linkage program (t+1 hingga t+2) diperoleh rata-rata sebesar 0,2133 data

tersebut menunjukkan terjadi penurunan nilai.
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Dilihat dari probabilitas (sig-t) sebesar 0.133 maka p-value lebih besar
dari alpha 0,05 sehingga Ho diterima. Dengan hasil tersebut maka dapat
dibuktikan bahwa adanya linkage program tidak terjadi perbedaan dan
peningkatan yang signifikan pada Return on Equity (ROE) antara sebelum dan

setelah kerjasama Linkage program dengan Bank Muamalat Indonesia.

. Pengujian Hipotesis 2
Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk memperoleh bukti empiris

terhadap adanya perbedaan dan peningkatan antara NPM sebelum Linkage

program dengan NPM setelah Linkage program. Penjabaran dari hipotesis

tersebut adalah

Ho = Tidak terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Net Profit
margin (NPM) perusahaan mitra dari sebelum hingga setelah kerjasama
Linkage program dengan Bank Muamalat Indonesia

H, = Terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Net Profit
margin (NPM) perusahaan mitra dari sebelum hingga setelah kerjasama
Linkage program dengan Bank Muamalat Indonesia.

Pengujian dilakukan dengan uji t (paired sample t-test) dengan tingkat
kepercayaan 95%. Hasil analisis diringkas pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.11

Hasil Pengujian Statistik Net Profit margin (NPM)
Sebelum dan Setelah Linkage program

Mean Mean . .
N Sebelum LP Setelah LP Sig (2-tailed) | Keterangan
3 0.1967 0.1300 0.218 .T'qa}k
Signifikan

Sumber : Data Diolah (Lampiran)
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Berdasarkan uji paired sample t-test pada Net Profit margin (NPM)
sebelum dan setelah linkage proram didapatkan nilai selama 2 tahun sebelum
linkage program (t-2 hingga t-1) diperoleh sebesar 0,1967 sedangkan sesudah
linkage program (t+1 hingga t+2) diperoleh rata-rata sebesar 0,1300 data
tersebut menunjukkan terjadi penurunan nilai.

Dilihat dari probabilitas (sig-t) sebesar 0.218 maka p-value lebih besar
dari alpha 0,05 sehingga Ho diterima. Dengan hasil tersebut maka dapat
dibuktikan bahwa adanya linkage program tidak terjadi perbedaan dan
peningkatan yang signifikan pada Net Profit margin (NPM) antara sebelum

dan setelah kerjasama Linkage program dengan Bank Muamalat Indonesia.

. Pengujian Hipotesis 3
Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk memperoleh bukti empiris
terhadap adanya perbedaan dan peningkatan antara ROSC sebelum Linkage
program dengan ROSC setelah Linkage program. Penjabaran dari hipotesis
tersebut adalah
Ho = Tidak terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Return
On Shareholder Contributed Capital (ROSC) perusahaan mitra dari
sebelum hingga setelah kerjasama Linkage program dengan Bank
Muamalat Indonesia
Hs; = Terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Return On
Shareholder Contributed Capital (ROSC) perusahaan mitra dari
sebelum hingga setelah kerjasama Linkage program dengan Bank

Muamalat Indonesia.
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Pengujian dilakukan dengan uji t (paired sample t-test) dengan tingkat
kepercayaan 95%. Hasil analisis diringkas pada tabel dibawabh ini.
Tabel 4.12

Hasil Pengujian Statistik Return On Shareholder Contributed Capital
(ROSC) Sebelum dan Setelah Linkage program

Mean Mean i .

N Sebelum LP Setelah LP Sig (2-tailed) | Keterangan
3 | 121563 58267 0.423 Tidak

Signifikan

Sumber : Data Diolah (Lampiran )

Berdasarkan uji paired sample t-test pada Return On Shareholder
Contributed Capital (ROSC) sebelum dan setelah linkage proram didapatkan
nilai selama 2 tahun sebelum linkage program (t-2 hingga t-1) diperoleh
sebesar 1.2156E3 sedangkan sesudah linkage program (t+1 hingga t+2)
diperoleh rata-rata sebesar 5.8267 data tersebut menunjukkan terjadi
peningkatan nilai walaupaun pada dasar perhitungannya adalah menurun.

Dilihat dari probabilitas (sig-t) sebesar 0.423 maka p-value lebih besar
dari alpha 0,05 sehingga Hp diterima. Dengan hasil tersebut maka dapat
dibuktikan bahwa adanya linkage program tidak terjadi perbedaan dan
peningkatan yang signifikan pada Return On Shareholder Contributed Capital
(ROSC) antara sebelum dan setelah kerjasama Linkage program dengan Bank

Muamalat Indonesia.

. Pengujian Hipotesis 4

Pengujian hipotesis keempat dilakukan untuk memperoleh bukti empiris
terhadap adanya perbedaan dan peningkatan antara NOM sebelum Linkage
program dengan NOM setelah Linkage program. Penjabaran dari hipotesis

tersebut adalah
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Ho = Tidak terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Net
Operating Margin (NOM) perusahaan mitra dari sebelum hingga
setelah kerjasama Linkage program dengan Bank Muamalat Indonesia

H, = Terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Net Operating
Margin (NOM) perusahaan mitra dari sebelum hingga setelah
kerjasama Linkage program dengan Bank Muamalat Indonesia.

Pengujian dilakukan dengan uji t (paired sample t-test) dengan tingkat
kepercayaan 95%. Hasil analisis diringkas pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.13

Hasil Pengujian Statistik Net Operating Margin (NOM)
Sebelum dan Setelah Linkage program

Mean Mean i .
N | sebelum LP | Setelah Lp | S'9 (2-tailed) | Keterangan
3 0.3568 0.2789 0.360 T
Signifikan

Sumber : Data Diolah (Lampiran)

Berdasarkan uji paired sample t-test pada Net Operating Margin
(NOM) sebelum dan setelah linkage proram didapatkan nilai selama 2 tahun
sebelum linkage program (t-2 hingga t-1) diperoleh sebesar 0.3568 sedangkan
sesudah linkage program (t+1 hingga t+2) diperoleh rata-rata sebesar 0.2789
data tersebut menunjukkan terjadi penurunan nilai.

Dilihat dari probabilitas (sig-t) sebesar 0.360 maka p-value lebih besar
dari alpha 0,05 sehingga Hy diterima. Dengan hasil tersebut maka dapat
dibuktikan bahwa adanya linkage program tidak terjadi perbedaan dan
peningkatan yang signifikan pada Net Operating Margin (NOM) antara
sebelum dan setelah kerjasama Linkage program dengan Bank Muamalat

Indonesia.
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4.3
43.1.

Pembahasan Hasil Penelitian

Perbedaan Return On Equity (ROE) Pada Perusahaan Mitra Bank
Muamalat Indonesia Ketika Sebelum Dan Setelah Kerjasama Linkage
program

Penelitian ini menguji perbedaan dan peningkatan pada Return On
Equity (ROE) perusahaan mitra Bank Muamalat Indonesia ketika sebelum
dan setelah kerjasama Linkage program. Hasilnya menunjukan bahwa
setelah kerjasama linkage program atau mendapatkan tambahan modal
dari Bank Muamalat Indonesia tidak ada perbedaan dan peningkatan pada
Return On Equity (ROE) perusahaan mitra.

Jika di telaah kembali Return On Equity (ROE) adalah rasio yang
mengukur kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba bersih
dengan menggunakan equity atau seluruh modal sendiri yang dimilikinya
dengan kata lain rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal
sendiri. (Kasmir : 2012)

Dalam kaidah syariah diriwayatkan oleh ibnu Abbas :

Al 4o s Y 5 Lalg 4 J Y 5 s 40 el ) daalia e
ade A o il gy days al am D Jad (s 4k 28 @)
o Jlald alus g

“bahwasannya Sayyidina Abbas jikalau memberikan dana ke mitra

usahanya secara Mudharabah, ia mensyaratkan agar dananya tidak
dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau

mebeli ternak yang berparu-paru basah, jika menyalahi peraturan maka

yang Dbersangkutan Dbertanggung jawab atas dana tersebut.
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Disampaikannyalah syarat-syarat tersebut kepada rasulullah saw. Dan
Rasulullah pun membolehkannya.” (HR. Al-Baihaqi di dalam As-Sunan
Al-Kubra (6/111))

Dengan adanya linkage program perusahaan mitra mendapatkan
pinjaman modal dari BMI sebagai pihak ke tiga, dalam hal ini berarti
menambah modal untuk operasional usaha perusahaan mitra. Seharusnya
dapat meningkatkan pertumbuhan Return On Equity (ROE) perusahaan
mitra seperti yang di jelaskan dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia. Nomor
03/Per/M.KUKM/111/2009 bahwa Dengan terwujudnya peningkatan modal
kerja terhadap Lembaga Keuangan Mikro yang disalukan kepada UMK
hal tersebut juga akan terwujudnya peningkatan produktifitas koperasi atau
lembaga keuangan mikro sekaligus meningkatkan kesejahteraannya.
Namun berdasarkan hasil pengujian statistik data Return On Equity (ROE)
dari laporan keuangan tiga perusahaan menunjukkan bahwa setelah
kerjasama linkage program atau mendapatkan tambahan modal dari Bank
Muamalat Indonesia tidak ada perbedaan dan peningkatan pada Return On
Equity (ROE) perusahaan mitra.

Hal tersebut di karenakan perusahaan kurang efisiensi dalam
pengelolaan modal perusahaan sehingga menyebabkan nilai Return On
Equity (ROE) menjadi terus menurun. Dan hal ini juga dikarenakan jumlah
equity atau modal perusahaan yang masih terlalu kecil sehingga belum
mampu untuk meningkatkan nilai Return On Equity (ROE) untuk tahun

berikutnya meskipun laba terus meningkat. Selain itu dikarenakan

86



4.3.2.

kebijakan masing-masing perusahaan terkait alokasi laba di tahan pada
tahun sebelumnya. Seberapa besar laba di tahan untuk dijadikan modal
pada tahun berikutnya akan berpengaruh terhadap peningkatan atau
penurunan nilai Return On Equity (ROE).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Mutmaidah (2010) bahwa hasil penelitian menunjukkan cendrung
mengalami penurunan karena koperasi menambah modal salah satunya
dengan menambah beban operasional sehingga mempengaruhi laba bersih
sesudah pajak yang didapat. Salah satu penyebab nilai minus ROE adalah
turunnya ROA, turunnya marjin laba bersih, terjadinya kerugian bersih
yang besar dan kenaikan total biaya yang lebih besar dari penjualan itu
sendiri.

Dalam penelitian Maesaroh (2011) juga disebutkan tidak ada
Perbedaan setelah mengikuti linkage program. Menurutnya ROE karena
disebabkan menurunnya komponen modal penyertaan dalam posisi
equitas.

Perbedaan Net Profit margin (NPM) Pada Perusahaan Mitra Bank
Muamalat Indonesia Ketika Sebelum Dan Setelah Kerjasama Linkage

program

Penelitian ini menguji perbedaan dan peningkatan pada Net Profit
margin (NPM) perusahaan mitra Bank Muamalat Indonesia ketika
sebelum dan setelah kerjasama Linkage program. Hasilnya menunjukan
bahwa setelah kerjasama linkage program atau mendapatkan tambahan
modal dari Bank Muamalat Indonesia tidak ada perbedaan dan

peningkatan pada Net Profit margin (NPM) perusahaan mitra.
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Jika di telaah kembali Net Profit margin (NPM) Dalam hanafi (2004)
profit margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Menurut Fraser
dan Ormiston (2008) . Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu.
Profit margin yang rendah menandakan penjualan yang terlalu rendah
untuk tingkat biaya tertentu, atau biaya terlalu tinggi untuk tingkat
penjualan tertentu, atau kombinasi dari kedua hal tersebut.

Dengan adanya linkage program berarti perusahaan mitra
mendapatkan pinjaman modal dari pihak ke tiga yaitu BMI, dalam hal ini
berarti selain menambah modal untuk operasional usaha perusahaan mitra
harusnya juga dapat meningkatkan pendapatan dari penyaluran modal
tersebut sehingga dapat meningkatkan nilai Net Profit margin (NPM)
perusahaan mitra. Seperti yang di jelaskan dalam (Arifin : 2013) bahwa
benefit dari program ini, perbankan komersial mendapatkan kemudahan
akses terhadap KUKM dan BMT mendapatkan keuntungan dari
ketersediaan dana untuk disalurkan pada debitor. Namun berdasarkan hasil
pengujian statistik data Net Profit margin (NPM) dari laporan keuangan
tiga perusahaan menunjukkan bahwa setelah kerjasama linkage program
atau mendapatkan tambahan modal dari Bank Muamalat Indonesia tidak
ada perbedaan dan peningkatan pada Net Profit margin (NPM) perusahaan
mitra.

Hal ini terjadi karena kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba bersih cendrung menurun karna volume penjualan yang begitu kecil
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atau tingkat keuntungan dari hasil penjualan yang terlalu sedikit bahkan
tidak mendapatkan untung sama sekali atau yang terparah ialah rugi karena
disebabkan biaya yang begitu besar yang menyebabkan nilai NPM
menjadi turun di tahun berikutnya. Dan juga faktor dari penjualan kredit
yang tinggi sehingga menyebabkan perputaran dan tingkat pendapatan

menjadi terpengaruh.
w 287 F . 2% o2 O P ° P N s e g @ 0'.“.
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"Katakanlah: Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan
bagi (siapa yang dikehendaki-Nya), dan barang apa saja yang kamu
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah pemberi rezeki

yang sebaik-baiknya.” (QS Saba’/34: 39).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Mutmaidah (2010) bahwa hasil penelitian pada kinerja keuangan
koperasi dilihat dari pengukuran rasio NOM menunjukkan kurang baik.
Dilihat dari penurunannya selama 5 tahun.

Dalam penelitian Maesaroh (2011) juga disebutkan penurunan laba
atau NPM setelah mengikuti linkage program hal tersebut di sebabkan
peningkatan biaya, beban Gaji karyawan, kenaikan biaya operasional yang

tidak diimbangi dengan pendapatan operasionalnya.
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4.3.3. Perbedaan Return on shareholder Capital (ROSC) Pada Perusahaan
Mitra Bank Muamalat Indonesia Ketika Sebelum Dan Setelah
Kerjasama Linkage program

Penelitian ini menguji perbedaan dan peningkatan pada Return On

Shareholder Contributed Capital (ROSC) perusahaan mitra Bank
Muamalat Indonesia ketika sebelum dan setelah kerjasama Linkage
program. Hasilnya menunjukan bahwa setelah kerjasama linkage program
atau mendapatkan tambahan modal dari Bank Muamalat Indonesia tidak
ada perbedaan dan peningkatan pada Return On Shareholder Contributed
Capital (ROSC) perusahaan mitra.

Jika di telaah kembali dalam (fitriyah dan Ulfi : 2012) Return On
Shareholder Contributed Capital (ROSC) adalah rasio yang Rasio ini
mengukur seberapa baik asset perusahaan digunakan, semakin tinggi
angka rasio semakin baik kinerja perusahaan. Rasio ini mengukur seberapa
besar pengaruh modal pinjaman dari shareholder dalam mempengaruhi
tingkat profitabilitasnya.

Dijelaskan dalam kitab "Al Fighul Islami wa Adillatuhu, juz 5 hal 18 :
llaadl 5V - iy et o jlad) Lo plas i )5 ale g1 dias
ladie: iy i 4y laalls 4 bl a0 adyy Gl ) Jaladl
Saidile et )5S ol LeginlS it Gaveny e Ua ) 1. Ll
Boledll o8 o ) el coany Yy deaty dalall o jlaall (e

Ol Laif gl sa juad ales o3¢,
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Prof. Dr. H. Wahbah az Zuhaili menjelaskan definisi Mudharababh:
Mudharabah adalah transaksi penyerahan modal dari pemilik dana kepada
pengelola untuk diniagakan dan hasil perniagaannya dibagi antara
keduanya sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan kedua belah
pihak. Adapun kerugiannya hanya ditanggung oleh pemilik modal saja dan
pengelola tidak boleh dibebani kerugian materi samasekali, karena dia
sudah mengalami kerugian dari pengelolaan dan jerih payahnya. (tanala :
2014)

Dengan adanya linkage program, perusahaan mitra mendapatkan
pinjaman modal dari BMI sebagai pihak ke tiga, dalam hal ini berarti
selain menambah modal untuk operasional usaha perusahaan mitra
harusnya juga dapat meningkatkan pendapatan dari penyaluran modal
tersebut sehingga dapat meningkatkan nilai Return On Shareholder
Contributed Capital (ROSC) perusahaan mitra. Seperti yang di jelaskan
(Firdaus 2010 : 9) Pihak perbankan komersial mendapatkan kemudahan
akses terhadap KUKM sedangkan BPR/S mendapatkan keuntungan dari
ketersediaan dana untuk disalurkan pada debitor. Namun berdasarkan hasil
pengujian statistik data Return On Shareholder Contributed Capital
(ROSC) dari laporan keuangan tiga perusahaan menunjukkan bahwa
setelah kerjasama linkage program atau mendapatkan tambahan modal
dari Bank Muamalat Indonesia tidak ada perbedaan dan peningkatan pada
Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC) perusahaan mitra.

Hal ini selain di sebabkan peningkatan biaya, juga dipengaruhi tingkat

masa pengembalian piutang perusahaan karna pengembalian dari
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pembiayaan belum semuanya di terima jadi secara tidak langsung juga
berdampak pada penurunan nilai ROSC Hal tersebut juga menunjukkan
perusahaan tidak mampu mengefisiensikan penggunaan modal dari
shareholder untuk meningkatkan pendapatan operasionalnya agar labanya

dapat meningkat dari tahun sebelumnya

Perbedaan Net Operating Margin (NOM) Pada Perusahaan Mitra
Bank Muamalat Indonesia Ketika Sebelum Dan Setelah Kerjasama
Linkage program dengan Bank Muamalat Indoensia

Penelitian ini menguji perbedaan dan peningkatan pada  Net
Operating Margin (NOM) perusahaan mitra Bank Muamalat Indonesia
ketika sebelum dan setelah kerjasama Linkage program. Hasilnya
menunjukan bahwa setelah kerjasama linkage program atau mendapatkan
tambahan modal dari Bank Muamalat Indonesia tidak ada perbedaan dan
peningkatan pada Net Operating Margin (NOM) perusahaan mitra.

Jika di telaah kembali Net Operating Margin (NOM) adalah rasio
yang mengindikasikan seberapa baik manajemen mampu menjaga
pertumbuhan pendapatan dimana sebagian besar bersumber dari kredit
yang diberikan atau pembiayaan yang diberikan.

Dengan adanya linkage program, perusahaan mitra mendapatkan
pinjaman modal dari BMI sebagai pihak ke tiga, dalam hal ini berarti
selain menambah modal untuk operasional usaha perusahaan mitra
harusnya juga dapat meningkatkan pendapatan dari penyaluran modal
tersebut sehingga dapat meningkatkan nilai Net Operating Margin (NOM).
Seperti yang di jelaskan dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia. Nomor
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03/Per/M.KUKM/I111/2009 bahwa dengan mensinerjikan lembaga
keuangan bank dengan lembaga keuangan mikro maka akan tercipta pola
hubungan kerjasama yang saling menguntungkan.

Namun berdasarkan hasil pengujian statistik data Net Operating
Margin (NOM) dari laporan keuangan tiga perusahaan menunjukkan
bahwa setelah kerjasama linkage program atau mendapatkan tambahan
modal dari Bank Muamalat Indonesia tidak ada perbedaan dan
peningkatan pada Net Operating Margin (NOM) perusahaan mitra. Hal ini
disebabkan penurunan pada perolehan laba operasi karena peningkatan
biaya dan beban perusahaan, serta dipengaruhi oleh piutang dari
pembiayaan yang belum kembali.

Dari permasalahan tersebut dijelaskan dalam surah Al-Bagarah 283 :

G5 Gl 4TS G5 o 308 Ui 2y 0l (48

jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Mutmaidah (2010) bahwa hasil penelitian pada Kinerja keuangan
koperasi dilihat dari pengukuran rasio NOM menunjukkan kurang baik.
Dilihat dari penurunannya selama 5 tahun.

Dalam penelitian Maesaroh (2011) juga disebutkan penurunan laba
atau NPM setelah mengikuti linkage program hal tersebut di sebabkan
peningkatan biaya, beban Gaji karyawan, kenaikan biaya operasional yang

tidak diimbangi dengan pendapatan operasionalnya.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dengan melakukan pengujian terhadap variabel-
variabel dan dengan melakukan pengujian hipotesis serta berbagai
pembahasan yang telah dipaparkan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Adanya Linkage Program tidak terjadi perbedaan yang signifikan terhadap
Return On Equity (ROE) antara sebelum dan setelah dengan taraf sig-2
tailed 0.133 maka p-value lebih besar dari alpha 0,05. Dengan hasil
tersebut maka dapat dibuktikan bahwa adanya linkage program tidak
terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Return on Equity
(ROE) antara sebelum dan setelah kerjasama Linkage Program dengan
Bank Muamalat Indonesia.

Hal tersebut di karenakan perusahaan kurang efisiensi dalam pengelolaan
modal perusahaan sehingga menyebabkan nilai Return On Equity (ROE)
menjadi terus menurun. Dan hal ini juga dikarenakan jumlah equity atau
modal perusahaan yang masih terlalu kecil sehingga belum mampu untuk
meningkatkan nilai Return On Equity (ROE) untuk tahun berikutnya
meskipun laba terus meningkat. Selain itu dikarenakan kebijakan masing-
masing perusahaan terkait alokasi laba di tahan pada tahun sebelumnya.
Seberapa besar laba di tahan untuk dijadikan modal pada tahun berikutnya
akan berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan nilai Return On

Equity (ROE).
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2. Adanya Linkage Program tidak terjadi perbedaan yang signifikan terhadap

Net Profit Margin (NPM) antara sebelum dan setelah dengan taraf sig-2
tailed sebesar 0.218 maka p-value lebih besar dari alpha 0,05. Dengan
hasil tersebut maka dapat dibuktikan bahwa adanya linkage program tidak
terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Net Profit Margin
(NPM)) antara sebelum dan setelah kerjasama Linkage Program dengan
Bank Muamalat Indonesia.
Hal ini terjadi karena kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih cendrung menurun karna volume penjualan yang begitu kecil atau
tingkat keuntungan dari hasil penjualan yang terlalu sedikit bahkan tidak
mendapatkan untung sama sekali atau yang terparah ialah rugi karena
disebabkan biaya yang begitu besar yang menyebabkan nilai NPM
menjadi turun di tahun berikutnya. Dan juga faktor dari penjualan kredit
yang tinggi sehingga menyebabkan perputaran dan tingkat pendapatan
menjadi terpengaruh.

3. Adanya Linkage Program tidak terjadi perbedaan yang signifikan terhadap
Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC) antara sebelum dan
setelah dengan taraf sig-2 tailed sebesar 0.423 maka p-value lebih besar
dari alpha 0,05. Dengan hasil tersebut maka dapat dibuktikan bahwa
adanya linkage program tidak terjadi perbedaan dan peningkatan yang
signifikan pada Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC)
antara sebelum dan setelah kerjasama Linkage Program dengan Bank

Muamalat Indonesia.
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Hal ini selain di sebabkan peningkatan biaya, juga dipengaruhi tingkat
masa pengembalian piutang perusahaan karna pengembalian dari
pembiayaan belum semuanya di terima jadi secara tidak langsung juga
berdampak pada penurunan nilai ROSC Hal tersebut juga menunjukkan
perusahaan tidak mampu mengefisiensikan penggunaan modal dari
shareholder untuk meningkatkan pendapatan operasionalnya agar labanya
dapat meningkat dari tahun sebelumnya

4. Adanya Linkage Program tidak terjadi perbedaan yang signifikan terhadap
Net Operating Margin (NOM) antara sebelum dan setelah dengan taraf
sig-2 tailed sebesar 0.360 maka p-value lebih besar dari alpha 0,05.
Dengan hasil tersebut maka dapat dibuktikan bahwa adanya linkage
program tidak terjadi perbedaan dan peningkatan yang signifikan pada Net
Operating Margin (NOM) antara sebelum dan setelah kerjasama Linkage
Program dengan Bank Muamalat Indonesia.
Hal ini disebabkan penurunan pada perolehan laba operasi karena
peningkatan biaya dan beban perusahaan, serta dipengaruhi oleh piutang

dari pembiayaan yang belum kembali.

5.2. Saran
1. Bagi Perusahaan Mitra maupun Bank
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa system
Linkage Program kurang mempunyai dampak yang akan mempengaruhi
atau bahkan meningkatkan Rasio Profitabilitas Perusahaan Mitra. Karena
hasil uji SPSS dari penelitian ini tidak signifikan (tidak ada perbedaan)

baik dilihat dari Return on Equity (ROE), Profit Margin (NPM), Net Operating
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Margin (NOM), Return on shareholder Capital. (ROSC). Sehingga perlu
menjadi pertimbangan kembali dalam kerjasama linkage, apakah hal

tersebut dapat menguntungkan atau malah merugikan.

Bagi Peneliti Lanjutan

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang digunakan ROE, NPM,
ROSC, dan NOM untuk menguji Analisis Profitabilitas Perusahaan Mitra
Bank Muamalat Indonesia Sebelum dan Setelah Linkage Program Bagi
peneliti yang tertarik dengan penelitian ini dianjurkan untuk menambah
periode pengamatan serta menambah variabel yang belum pernah
digunakan. Serta menambah objek sampel penelitian untuk keakuratan

data.
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Lampiran 1

Rasio Profitabilitas BMT UGT Sidogiri

BMT UGT Sidogiri

ROE
Periode | Tahun Laba Bersih Equity %
sebelum 2004 | Rp 372.926.363 | Rp 640.896.300 | 58,19%
2005 | Rp 787.823.105 [ Rp 2.306.657.997 | 34,15%
setelah 2006 | Rp 2.551.556.026 | Rp 6.747.450.000 | 37,82%
2007 | Rp 2.139.163.092 | Rp 4.945.380.615 | 43,26%
BMT UGT Sidogiri
NOM
Periode | Tahun Laba Operasi | Pendapatan Margin %
sebelum 2004 |Rp  373.757.078 | Rp 1.005.452.401 | 37,17%
2005 |Rp  782.270.964 | Rp 1.980.063.228 | 39,51%
setelah 2006 | Rp 2.229.273.926 | Rp 6.761.304.212 | 32,97%
2007 | Rp 2.114.806.392 | Rp 7.130.228.886 | 29,66%
BMT UGT Sidogiri
NPM
Periode | Tahun Laba Bersih Pendapatan %
sebelum 2004 | Rp 372.926.363 | Rp 1.051.922.286 | 35,45%
2005 |Rp 787.823.105 | Rp 2.238.264.617 | 35,20%
setelah 2006 | Rp 2.551.556.026 | Rp 8.320.987.349 | 30,66%
2007 | Rp 2.139.163.092 | Rp  8.398.990.206 | 25,47%
BMT UGT Sidogiri
ROSC
Periode | Tahun Laba Bersih Modal Shareholder %
sebelum 2004 | Rp 372.926.363 | Rp 437.500.334 | 85,24%
2005 | Rp 787.823.105 | Rp 500.000.000 | 157,56%
setelah 2006 | Rp 2.551.556.026 | Rp 1.500.000.000 | 170,10%
2007 | Rp 2.139.163.092 | Rp  1.500.000.000 | 142,61%
BMT UGT Sidogiri
sebelum setelah
ROE 46,17% 40,54%
PM 35,32% 28,07%
ROSC 121,40% 156,36%
NOM 38,34% 31,32%




BMT UGT Sidogiri

Periode | sebelum setelah

Tahun 2004 2005 2006 2007
ROE 58,19% 34,15% 37,82% 43,26%
PM 35,45% 35,20% 30,66% 25,47%
ROSC 85,24% 157,56% 170,10%| 142,61%
NOM 37,17% 39,51% 32,97% 29,66%
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Rasio Profitailitas KAN Jabung

Koperasi Agro Niaga Jabung

ROE
Periode| Tahun Laba Bersih Equity %
sebelum 2006 Rp 332.766.911 | Rp 7.586.103.668 4,39%
2007 Rp 356.475.801 | Rp 9.001.641.375 3,96%
setelah 2008 Rp 358.085.262 | Rp 9.478.486.213 3,78%
2009 Rp 413.503.865 | Rp 17.828.833.210 2,32%
Koperasi Agro Niaga Jabung
NOM
Periode| Tahun Laba Operasi |Pendapatan Margin %
sebelum 2006 Rp 727.488.976 | Rp 1.950.069.656 | 37,31%
2007 Rp 715.998.060 | Rp 2.320.958.965 | 30,85%
setelah 2008 Rp 821.075.285 | Rp 2.143.247.930 | 38,31%
2009 Rp 874.055.217 | Rp 2.402.026.312 | 36,39%
Koperasi Agro Niaga Jabung
NPM
Periode| Tahun Laba Bersih Pendapatan %
sebliXm 2006 Rp 332.766.911 | Rp 20.411.089.781 1,63%
2007 Rp 356.475.801 | Rp 28.080.865.192 1,27%
setelah 2008 Rp 358.085.262 | Rp 43.346.774.282 0,83%
2009 Rp 413.503.865 | Rp 54.417.875.243 0,76%
Koperasi Agro Niaga Jabung
ROSC
Periode| Tahun Laba Bersih | Modal Shareholder %
sebelum 2006 Rp 332.766.911 | Rp 1.910.211.433 | 17,42%
2007 Rp 356.475.801 | Rp 4.282.727.228 8,32%
setelah 2008 Rp 358.085.262 | Rp 3.551.061.174 | 10,08%
2009 Rp 413.503.865 | Rp 1.644.885.335 | 25,14%
KAN JABUNG
Sebelum Setelah
ROE 4,17% 3,05%
PM 1,45% 0,79%
ROSC 12,87% 17,61%
NOM 34,08% 37,35%




Penentuan Pajak

Kebijakan lama 12,5% dari Laba Kotor

Kebijakan baru 1% omset
Rumus mencari laba operasi

Tahun | Penjualan HPP Laba Kotor Pajak 12,5%
2011 | 2,041E+10 18727291910 1683797871| 210474734
2012 | 2,808E+10 25941020330 2139844862| 267480608
2013 | 4,335E+10 40943873335 2402900947| 300362618
2014 | 5,442E+10 51180948615 3236926628| 404615829

N JABUNG

Periode | sebelum setelah

Tahun 2006 2007 2008 2009

ROE 0,0438653 0,0396012 0,03777874| 0,02319299

PM 0,0163032 0,012694616 0,008260944| 0,00759868

ROSC 0,1742042 0,083235701 0,100838945( 0,25138765

NOM 0,3730579 0,308492339 0,383098602( 0,36388245







Laba Bersih

|_aba Operasi

332766911

543241645

356475801

623956409

358085262

658447880

413503865

818119694
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Rasio Profitabilitas BPR Syariah Jabal Tsur

(Ribuan Rp)
BPR Syariah Jabal Tsur
ROE
Periode | Tahun Laba Bersih Equity %
sebelum 2011 Rp  486.966 | Rp 128.316 | 26,35%
2012 Rp  479.117 | Rp 136.165 | 28,42%
setelah 2013 Rp  763.593 | Rp 202.352 | 26,50%
2014 Rp  445.766 | Rp 62.140 | 13,94%
BPR Syariah Jabal Tsur
NOM
Periode [ Tahun | Laba Operasi Pendapatan Margin %
sebelum 2011 Rp  565.192 | Rp 1.252.025 | 45,14%
2012 Rp  525.213 | Rp 2.177.100 | 24,12%
setelah 2013 Rp 874570 | Rp 4.353.286 | 20,09%
2014 Rp  523.477 | Rp 5.270.098 9,93%
BPR Syariah Jabal Tsur
NPM
Periode | Tahun Laba Bersih Pendapatan %
sebelum 2011 Rp  486.966 | Rp 1.674.834 | 29,08%
2012 Rp  479.117 | Rp 2.872.548 | 16,68%
setelah 2013 Rp  763.593 | Rp 5.444.605 | 14,02%
2014 Rp  445.766 | Rp 7.141.155 6,24%
BPR Syariah Jabal Tsur
ROSC
Periode [ Tahun Laba Bersih Modal Shareholder %
sebelum 2011 Rp  486.966 | Rp 06 |ttt
2012 Rp  479.117 | Rp 216 |#HHHHHHHHIH
setelah 2013 Rp  763.593 | Rp 69.715 | 1095,31%
2014 Rp  445.766 | Rp 21.715 | 2052,80%
BPR Syariah Jabal Tsur
Sebelum Setelah
ROE 27,39% 20,22%
PM 22,88% 10,13%
ROSC 364534,84% 1574,05%
NOM 34,63% 15,01%




KETERANGAN

ROE = LABA BERSIH / EQUITY

PROFIT MARGIN = LABA BERSIH / PENDAPATAN

ROSC = LABA BERSIH / KONTRIBUSI MODAL DA

NOM = LABA OPERASI / PENDAPATAN BUNGA

BPR Syariah Jabal Tsur

Periode sebelum setelah

Tahun 2011 2012 2013 2014
ROE 26,35% 28,42% 26,50% 13,94%
PM 29,08% 16,68% 14,02% 6,24%
ROSC HHHHHEHE 221813,43% 1095,31%| 2052,80%
NOM 45,14% 24,12% 20,09% 9,93%




Lampiran 4
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROE NPM RSOC NOM
N 3 3 3 3
Normal Parameters® Mean .2367 .1700| 6.1069E2 .2050
Std. Deviation .19502 .15000| 1.05642E3 16782
Most Extreme Differences  Absolute A77 175 .385 .268
Positive A77 175 .385 .199
Negative -.173 -.175 -.282 -.268
Kolmogorov-Smirnov Z .306 .303 .666 465
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 767 .982

a. Test distribution is Normal.
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Return on Equity (ROE)

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 ROE Sebelum LP .2567 3 .21032 .12143
ROE Setelah LP .2133 3 .19035 .10990}
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 ROE Sebelum LP & ROE
3 .993 .074
Setelah LP
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 ROE Sebelum LP - ROE
.04333 .03055 .01764 -.03256 11922 2.457 133
Setelah LP
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Net Profit Margin (NPM)

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 NPM Sebelum LP 1967 3 17243 .09955
NPM Setelah LP .1300 3 .13748 .07937
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 NPM Sebelum LP & NPM
3 .936 .228
Setelah LP
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 NPM Sebelum LP - NPM
.06667 .06506 .03756 -.09496 .22829 1.775 .218
Setelah LP
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Return On Shareholder Contributed Capital (ROSC)

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 RSOC Sebelum LP 1.2156E3 3 2104.25705 1214.89337
RSOC Setelah LP 5.8267 3 8.61288 4.97265
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 RSOC Sebelum LP & RSOC
Setelah LP i 9% -
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 RSOC Sebelum LP - RSOC
Setelah LP 1.20974E3 2095.67179 1209.93667 -3996.20065 6415.67398 1.000 423




Lampiran 8
Net Operating Margin (NOM)

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 NOM Sebelum LP .3568 3 .02317 .01338

NOM Setelah LP .2789 3 .11557 .06673

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair 1 NOM Sebelum LP & NOM

Setelah LP 1 140 21y

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 NOM Sebelum LP - NOM
.07790 11464 .06619 -.20689 .36269 1.177 2 .360
Setelah LP I
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Laporan Keuangan KAN Jabung

2006

Koperasi aprq (T ara (K, '\\4, Xy
A,

.nklwa

rwva 2 Lancar

Ras

‘ gank

: puitang

Cad. Penysh Piutang
| piaya dibayar dimuka

' Persediaan

“Jmih Aktiva lancar
. Piutang JK Panjang

ar]10.193226 199

200,

Ko
171 878 sy

281111653 .
6.972 658 77
(404 036634 )
135.451 234
485.897 794

Pmlang JK Panjang 1.477.319.270
(ad.penysh Panjang (123.718.556)
! Imlh Piutang JK Panjang | 1.353.600.714
Penyertaan
| nvestasi JK. Panjang |.821.911.125
5 Aktiva Tetap 3.519.661.420
' Aktiva tdk Berwujud 28.054.620

Aktlva Lain-lain
| Dana-dana Khusus

i

Iotal Aktiva

By P — -—-—'

8.417.200

e

A, NGty 20,

| s

"h.l“',

JUTLE i
Wingthan 1 Bt o
N Al 7
RN hi

“lll)d |l|||| lh'”,;-' 7 .'_“[ I’!"_'
KIS

"lMIIrIﬁ 3 9 R U
Im| Kewayihan fang 142K 396,177
Kewayihan 1k Pangane 1010201 433
Fotal Kewayiban ST

|
|

Kekayaan Bersih
Simpanan Pokok | 148 347.183
Simpanan Wajib ' 126.109.020
Simpanan Khusus | 1.469.786.747
Donasi 128 448.100
Cadangan Koperasi | 705.320 641
Cadangan Khusus 4.475.324.986
[ SHU Tahun Bcrj_alan 332766.991
| Jml Ltkayaan bcmh & \86 I03 668

b o«
16924911278

I

Total Pasiva )
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Laporan Keuangan KAN Jabung

2006
qur
PERUE i
ROPERNE A¢ I(()\ ‘l\,“‘
. ‘ ‘
e 3 ey "lhn mm\ e
LIRATAN
LA
P gyl | My :I.';:" )
oapatan , i ;
: . lkmual’m dan pendapatan R
Nnml’ukul\ Penjualan | Fhonsea
umlll\ahd Kotor ‘ s

. 3613847
scban-beban Operasional: T AGT S

fichan Usaha .

feban Manajcmcn/Orgamsasn |S81 78001 1

Jumlah Beban Operasional 1324 598 317

§JU sebelum Bunga/Pajak

Pendapatan Lain-lain/luar biasa 006378551

SHU setelah Pendapatan Lain-lain

: 727.488.976

' Beban Bunga & Pajak 63.171.810
790,660,786
457.893.793

4T
' ——— 333»70(,})1”
w Setelah Pajak g AN
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Total Aktiva
\H*

Laporan Keuangan KAN Jabung

2007

NERA(

Koperasi agro niaga (KAN) Bawva A
whot

Per: 3y "L\llllhtl’ 2007

A

finie,
Ll

—_— . —L

dl\ll\'ﬂ P (S 2007
s R - Pas v
~alan
it 189.350,90( n(n:.:\;"h"" e
Ails 4. dng
! oo 7. %ggg;?; asa imh gy
ml penysh Piutang (584.036.634) “:n.mndn
i dibayar dimuka | 100.492 396 1 /™! Kevagihan
persodiadn 389.544055 +
[ Kewajiban Jk Par 2
oy I e, -
T Akliva Lancar 12.222.651.989 | Total Kevajiban
“piutang JK Panjang
piutang JK Panjang 1.378.821.64]
' Cad.penysh Panjang (173.518.556)
|
(Jmih Piutang JK Panjang | 1.205.303.085 | Kekayaan Bersih
o Simpanan Pokok
, : Wi
Imesiasi JK. Panjang | 1.984.118.125 i e
Y Simpanan Khusus
'Aktlva Tetap 5.175.532.689 Doussi
Aklivatdk Berwujud 34.949.320 Cadangan Koperasi
Cadangan Khusus
(I SHU Tahun Berjalan
. Aktiva Lain-lain Jmi kekayaan bersth _ Wvii 0o
Dana-dana Khusus 8.417.200 U
20. 630 972 408 Total Pasiva




Lampiran 9

Laporan Keuangan KAN Jabung

2007

l|"""'.lll
|+

PERIITUNG
it AN,
KOPERSI AGR() Nll,\MM RU,
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LIRAIAN

,,L.,,Iunlun
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sl Usaha Kotor
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| Iichan Usaha
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I‘illll sebelum Bunga/Pajak

| Pendapatan 1ain-lain/luar biasa
|SH1l) setclah Pendapatan Lain-lain
|

ilkban Bunga & Pajak

|
|
|

|51 Setfa O

GAIABL

r: 3 I)csemhcr 2007

FALILN i1
(Rp)
28,080 865 192
2320 958 963

25.941.020 335
4.460.803.822
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.,___—-—*—'-,‘—""—""
T 156475801

3.744.805.762

715.998.060
185.238.605

ey

ré 001.236.663

544.760.864
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Laporan Keuangan KAN Jabung

{

2008

I‘m"piraﬂ i

NERA(

‘A

Koperasi agro niagy (KAN) Jaya Abag Ungpul Jap
. 2eul Jabung
Per: 3} Desember 2008

: akliva 2008 4
Ativa |.ancar T e JPasiva _ 1 2008
o 29800008 | pgng
{ank 4843'38]05 T " 4.540.551.697
| puitang 8.390.565.192 Simy X 270.899.440
Cal. Penysh Piutang | (130.820,510) Lo | 6012303657
||;iuy.1 dibayar dimuka 117.610.430 _{'_“ﬁmlajiban lancar | 10.823.753.794 |
Perscdiaan 946.854.017 !
Kewajiban Jk Panjang | 3.551.061.174
imib Akiva _——_____ ! 1
PR 14.397.147.332 | Total Kewajiban 14374815968
Piutang JK Panjang ' ———— |
Pidtang JK Panjang 1.383.169.351 '
Cadpenysh Panjang | (173.518.556) |
i Piutang JK Panjang | 1.209.650.795 | Kekayaan Bersih '
- Simpanan Pokok 169.041376 |
: 0 |
|Investasi K. Panjang | 2.664.474.872 | S mpanan Waiib 606704249 |
Fats Simpanan Khusus 2.086.566.863
Imgva Tetap 5.543.784.292 | 1 % iR 10
Aiva tdk Berwujud 29.8276%0 | Cadangan Koperasi | 901.754.836
' Cadangan Khusus 5.227912.527 -
| Aktiva Lgin.ta SHU Tahun Berjalan |  358.085262
Ain-{ain Jml kekayaan bersih | 9.478.486.213
Dana-dana Khusus T e I
Tl Aktivg 73.853.302.181 | Total Pasiva 23478486213
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Laporan Keuangan KAN Jabung

2008
1 | anpir! 1
PERIITUNGAN | 4,
< : LEAY p ‘/\ '
KOPERSEAGRO Nja(;z .1:\.3(("\;
Per: R] l)c.\cmhw 2008 L
URAIAN FATIUN 243
L RN s (Rp)
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'Beban Usaha

| Beban Manajemen/Organisasi 1.988.231.306
Jumlzh Beban Operasional 1.736.842.286
|
, SHU sebelum Bunga/Pajak

 Pendapatan Lain-lain/luar biasa 3.725.073.592
'SHU setelah Pendapatan Lain-lain
| 821.075.285
Beban Bunga & Pajak 248.569.560
} 1.069.644.845
l
| 711.559.583
S —— TR RS 06
SHU Setelah Pajak |- AL
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2009
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Laporan Keuangan KAN Jabung
2009
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Laporan Keuangan Publikasi
Jabal Tsur
Ruko Delta Permai A-14 Pandaan, Pasuruan
Periode : Desember -2011
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Laporan Keasngan BPR Syariah Jabal Tsur 2011

Laporan Keusngas Pabidam Temuanan
Jazal Teer
Rupo Defta Peemy A-14 Panosan, Pasuruan

Fenode: Desenber 201
Lapofan Laba Rug
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Laporan Keuangan Publikasi
Jabal Tsur
Ruko Deita Permai A-14 Pandaan, Pasuruan
Periode : Desember -2012
Laporan Neraca
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Laporan Keuangan BPR Syariah Jabal Tsur 2012

Lapocan Keusagan Pubitkas: Tiimulanan
Jotal Tawr
Faiho Gatta Fma A- 14 Fasdaan Fasunian
Penode Desember 2012
Lagaran Laha Ragl
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Laporan Keuangan Publikasi
Jabal Tsur

Ruko Delta Permai A-14 Pandaan, Pasurnan
Periode : Desember -2013
Laporan Neraca
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Laporan Kesangan Putakes) Trwulsaan
Jabal Teut
Feus Delta Parmal A-34 Pandaan, Fasuruan
Penaoy Desember-2013
Lapotan Labe Rugl
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Laporan Keuangan Publikasi
Jabal Tsur
Ruko Delta Permai A-14 Pandaan, Pasuruan
Periode : Desember -2014
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Laporan Kevangan BPR Syariah Jabal Tsur 2014
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11
Laporan Keuangan NERACA
BMT UGT Sidogiri 2004 & 2005
DPERAS! USAHA GABUNGAN TERPADU (UGT) 5
" GABUNGAN PUSAT DAN 14 UniT | DOGIR|
NERACA
Por 3t DESEMBER 2006/2004
B = ~ DESEMBEA 3905 :
ARTIVA e SSNRER 2008 DESEMBER Jnm4
”\Tv‘ 2t 1 537 530 925 44 %
KAS: CRASI AXTIVA w R0 %
: a 3 - W
l:x[___'us] 25 00 090 00
PEMBAYAAN BBA 2874 481 775?3 1030 423 873 e
PEM‘.‘V\VMN MSA 5 437 64021
PEMBIAYAAN MDA 65.157.658.00 147 675 633,
PEMBIAYAAN MRE 3431 275 426 00 1603 051 245 o,
PEMBIAYAAN GORD 2 166 208 654 00 1162 195 806 0y
PEMBIAYAAN LAIN-LAIN 21,830 175,00 11 834000 00
PENYISHAN PIUTANG (34194822 ,00) (13075053 0
FIAYA DIBAYAR DIMUKA 173 556 742.00 88 482 034 00
SUMLAH AXTIVA LANCAR 11.326.714.658,67 509373431564
PENYERTAAN : 4
PENYERTAAN 225000 000 00
PENYERTAAN TAMBAMAN TETAP 230 140 750,00
PENYERTAAN TAMBAMAN TIDAK TETAP 1513 33335000
JUMLAH PENYERTAAN 2368 474 110.00 z
AKTIVA TETAP |
GEDUNG KANTOR 40 667 750,00 40887 75000
AK PENYU. GEDUNG KANTOR (4 637 000,00) (2.712 000 00)
KENOARAAN 105 400 000,00 27 400 023,00
AKX PENYU, KENDARAAN (34 245.650,00) (10,657 450,00,
INVENTARIS KANTOR 255043 70800 147 482 108 00
AK PENYU. INV. KANTOR (135458 085.00) (54 104 443 00)
JUMLAH AKTIVA TETAP 226 730.720.00 118 013 986.00
AKTIVA LAIN-LAIN :
BIAYA PRA OPERASIONAL 71.814 222,00 18987 85000
AMORT!, BY. PRA OPERASIONAL (3195745 00) (615 850,00)
JUMLAH AKTIVA LAIN-LAIN €8.615.477,00 19.332.100,00
JUMLAH AKTIVA 13.990.537 955,67 5.231.130.381 65
—— e — = — =
PASIVA DESEMBER 2005 DESEMBER 2004
KEWAJIBAN LANCAR :
TABUNGAN MDA UMUM .5011.634 649,87 3,306 235 888 50
TABUNGAN MDA BERJANGKA , 2349804 650 00 789 953 15000
ANTAR KOPERASI PASIVA 436,656 720,00
PINJAMAN PIHAK KE H| 437.500334.00 113320 41500
DANA PENDIDIKAN B 178265 44 41 30000
ZAKAT 27 350 300.00 60 300 00
DANA SOSIAL 20,133 684 28 5457 31400
JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR .291.368.607,57 4.215.069 367,90
MODAL ;
MODAL PENYERTAAN 210,000 000,00 135 D0 000,00
MODAL PENYERTAAN TAMB TETAP 251.000.000,00 185 050 000,00
MODAL PENYERTAAN TAMS. TIDAK TETAP 1845 657,997 00 320,856 300.00
JUMLAK MODAL PENYERTAAN 2.306.657.997,00 £40.896.300,00
KEKAYAAN BERSIH - N
230.000.000,00
8,980 000,00
1.241.140,000,00
20.140.750,00 .
104 427 505 51 2238 350,00
699 697 520,48 332.487.267.22
88 12558511 40 439 096 53
2.392.511.361,10 375.164.713.78

13.990.537 96567 5.231.130.381,65
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Laporan Keuangan Laba Rugi
BMT UGT Sidogiri 2004 & 2005

T 2005
foApcuu' BMT-UGT Sidogir!

KOPERASI USAHA GABL

GABUNGAN PUSAT DA

PERHITUNGAN HASIL USAHA

Poeriode 1

URAIAN
PENDAPATAN
PENDAPATAN LABA HASIL BBA
PENDAPATAN BAGH HAGIE MGA
P APATAN BAGEHALIL MDA
APATAN LABA HASIL MEE
FENDARATAN BAGI HASIL QORD
FENDAPATAN PROVISI
PENDARPATAN LAIN-LAIN
PENUAPATAN DARI UNIT-UNIT
JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN LANGSUNG

BH TABUNGAN MDA LIMUM

BH TABUNGAN MDA BERJANGKA
BH PINJAMAN PIHAK KE 1|
JUMLAH BEBAN LANGSUNG

31 DESEMEBT 12 200612004

TAHUN 2005

755 381 394 0
2 BES 000 00
B 602 A7 00
722 658 512,00
42353585100
118 795 921,00
70089 318.00
69 316 150,00

513 270 955

120,747 838,00

JNGAN TERPADU (UGT) SIDOGIRI
N 14 UNIT

T

AHUN 2004

A7 454 359

142 527 352 00
271977 932,00
A7 532 183.00

8937 68200

2238.264.617,00 11.051.922.286,00

274,000 70204
2 887 804.00

2372703800

T $34.018.794,41

300.615.244,04

TABAKOTOR

1.604.245.822,59

751.307.041.9¢

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI :

——

o4

BIAYA KANTOR PUSAT 9 398 54500 146 142 900,00
BISYAROH KARYAWAN 249634 725,00 2240267800
PERLENGKAPAN KANTOR 38 663 18300 1272275822
LISTRIX, PDAM DAN TELEPON 2833905000 218805000
TRANSPORTASI DAN SNACK 53274 049,00 48880450
PAJAK 5552 14200 48238000
RAPAT 7 842.900,00 £75.000,0
BEBAN BIAYA ORGANISASI 2.788 400.00 36.712.100C
BEBAN BIAYA OPERASIONAL & JASA PENGURUS 96,530 789,00 132787750
BEBAN BIAYA OPERASIONAL MANAGER 31.258.071,00 903 000
BEBAN BIATA PROMOSI " 1.003.000,00 4903 174¢
BIAYA PERAWATAN INVENTARIS : 6.051750,00 18.032 337.(
PENYU SEWA GEDUNG 31.451.607.00 21034 000 (
PENYU 3&% w:‘mon 1.925 000.00 31722001
PENYU 23548 200,00 IS TAT 245
PENYU. INVENTARIS KANTOR 56.303.346.00 43 181 082

PENYISIHAN PIUTANG 144 D42 \
mommslv BIAYA PRAOPERASI 28 21?, :%gg s iy
JUMLAH BIAYA UMUM DAN ADMINIS. 5253 :
MINIS 816.422.717,00  378.380.678,

LABA USAFA BERSH
o 787.823.105,59 372.926.363,
. : Pasuruan, 31 Desember 2005
; Koperasi BMT- UGT Sidogiri
Pengurus
Sekretaris,

(HM. DUMAIRI NOR)
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Laporan Keuangan NERACA
BMT UGT Sidogiri 2006 & 2007

Futiods 1 JANUAR! w1 30 DESEMEER 2008 ¢ 2007

s

KOPERASI UGT SIDOGIR| pa

NERACA

TAMUN 2206

SURUAN

e
; 8120608, 130 02 S 199 850
2.652.576 085 17 . 8 44

#ﬂmw ool as 63239 | o2 10
- sresom et
AEST §1 356,856,448 T y30 200000 ¢
pEMSAYAAN UE% 13,709,333 00 1784459 )
mﬂt\"w"‘s’ 2807.732.197 00 ‘m"‘f"'?‘»
w‘xﬁ 10,116,262 657 00 2 2;:;2&
W:W“D a«uozus« w 6325 857 535 g
,gﬂww ‘rza,s 1,400 00 42081534 00
'“"‘m,,:.au;ms S g-““’: o (268 748 B37 001

Yi UK e e 04 834 16 0O
B T — IR 3434355805
PENTERTAM . :

AN 15,000 000 0o
WW TAMBAMAN TH“’T['M - - 830,840,750 00
w‘.wtwm —— = 000,00 —sizi‘.ﬂl_’ﬂ'@
JUNLAH PENTERTAAN 5,000,000, 884897451 <0
AXTIVA TETAP 532,488,750

NKANTOR 488,750 00 AS5 071,450
% GEDUNG KANTOR (32.559,647.00) 190,42 708 501

269,580,100 00 347,700 000 00
AL PENYU KENDARAAN (63.284,15) 00} (120,854 298 00
IVANTARIS KANTCR 964,106,233 41 584,328 821 0o
A PENYU INV. KANTOR {430,558 4M 18 549,432 026
JOMLAH AKTIVA TETAP 1,226.330,851 23 1,083,483 100 5
AKTIVA LAIN-LAIN :
SAYAPRA 0P [PERBAIKAN GEDUNG) 453,187,004 05 Wz
-NORTI BY. PRA OP. (PERBAIKAN GED) (12,421 841 0Oy 16,838 745 o0
MU AXTIVA LAIN-LAIN :B«ME’ e: 315,118,477 ¢
ﬁj 22,540,004 640 78 Eﬂﬁ' i“’"}
% TAHUN 2006 TARUN 2007
TABUNGAN MDA UMUM 24,847,118.252 58 16,062,500.062 0¢
TABUNGAN MDA BERJANGKA 6,529.431,00C 00 6,863,184 450 00
ANTAR KOPERAS PASIVA 1,785.560,083 00 78,101,574 68
PIUAMAN PIHAK KE i 3.003.549.270 00 5,566,458 635 21
DANA PENDIDIAN §1582,644 10 14144077 10
TAVAY. 500 1+ . “
AR AL 4323 54826 7,043, 12479
mm. LANCAR 074,692,904 88 8.911,430.184.64
WRASOSIAL
OOUAT KEVERTAAN 0
765,000,000,00 435,000 000 0
&WTMN TAME. TETAR 1,102,450.000,00 776,000,00.0¢
‘MNN\‘WMN TAMS. TIDAK TETAP 4,680,000,000,00 3.734,380.815 07
e PENYERTAAN ®.747 450.000.00 4,345,380 81507
At mens
AN o sy 716,000,000.00 02,000,000¢C
e el 49,870,000.00 42.140,000.00
PERRRTAAN $.981,580,000.00 4.355,860,000 00
SAOANGAN U 20,140,750.00 20,140,750 00
W 448 714,943 14 500,306,504 14
! BERSH 2.551.556,026 65 2,139,63,092.35
R 767,861,136 80 5,331,089,232 &3

a.m‘m,m. 18

57.540,004.640.78

Pasuruan, 31 Desember 2007

Bendahara,

KOPERASI BMT-UGT SIDOGIRI PASURUAN
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Laporan Keuangan Laba Rugi

BMT UGT Sidogiri 2006 & 2007

KOPERASI UGT SIDOGIR] p

ASU
PERHITUNGAN HASIL USA\HR;\UAN

Pariode 1 JANUARI s/d 30 DESEMBER 2006/ 2007

/-"‘:"—U RAIAN TAHUN 2006 TAnuUN 3557 —
W HH:;{- Sg: 2.592,740.138.00 2,525 838,968 30—
oAt w HASIL MDA ey~ 0403
PRDAATAN UABA HASIL MRS 221041552000 2 oy S20496.70
pRDAPATAN LABA A o 210415528.00 2 541925 698 60
FENDAPATAN BAGI 1,303,053,895.00  1,235.409.057 89
FDAPATAN PROVIS! 581,554 49655 578,247,187 19
PENDAPATAN WN-W:,.UN” 47389787560  208,896.333 48
PONDAPATAN DARI UN 504,230,765 71 481617 801 26
JMKAH PENDAPATAN 8,320,987,349.86 _ ©,398,990,206.95
GEBMNLANGSUNG :
mw;nam m\m g::.mncm 176346551709  1,596,535,656.76
- PIHAK KE Il 29568922000 272,081,130.50
AMLAH BEBAN LANGSUNG 2,059,154,737.08 _ 1.870,596,787.26
[ABA KOTOR 6,261,832612.77 6,528,393 419.72
BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI :
BAYA KANTOR PUSAT 447,781,802 40 383,986,243.70
BISYAROH KARYAWAN 1,018,863,589.00  1,122,447.508.00
PERLENGKAPAN KANTOR, 180,949,696.00 285,359,340.00
USTRIK, PDAM DAN TELEPON 126,812,589.00 193,855,739.68
TRANSPORTASI DAN SNACK 242,069,231.00 345.262,247.09
PAJAKX DAN ZAKAT 322,282,100.00 24,356,700.00
RAPAT 48,292,800.00 47,111,000.00
BEBAN BIAYA ORGANISAS! 40,839,600.00 50,222,000.00
BEBAN BIAYA OPERASIONAL & JASA PENGURUS 254,292,742.71 121,539,598.83
HEBAN BIAYA OPERASIONAL MANAGER 7,370,900.00 17.126,771.00
BEBAN BIAYA PROMOS! 31,776,800.00 50,090,000.00
PERAWATAN INVENTARIS 20,989,400.00 27,235078.08
SEWA GEDUNG 76,353,029.00 178,149,342.00
GEDUNG KANTOR 23,228,878.00 35,867,769.00
J. KENDARAAN 23,975,508.00 96,408,645.00
INVENTARIS KANTOR 206,118,348.00 413,939,997.18
PIUTANG 521,989,500.00  711,366,800.00
BIAYA PRAOPERASI 116,290,075.00 284,885,748.00
o IAYA UMUM DAN ADMINIS. 3,710,276,586.11 4,389,230,327.36
2,551,656,026.66 _ 2,139,163,092.35
Pasuruan, 31 Desember 2007

KOPERAS! BMT-UGT SIDOGIRI PASURUAN
Bopdahara,

=%

(HM. SHOLER ABD HAQ)

ger,
(ABD
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